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Alhamdulillah apa yang telah penulis rencanakan men- 
terjemah kitab "AL MUNQIDZ MINADLDHALAAL" telah dapat 
selesai, sekalipun belum dapat disebut baik. Mudah-mudahan ter- 
jemahan ini dapat membantu para pembaca, atau minimal dapat 
menjadi pendorong bagi penulis sendiri untuk mengamalkannya. 

Merupakan suatu hal yang wajar apabila dari kalangan kaum 
Muslimin banyak yang berminat mempelajari kitab AL MUNOIDZ 
MINADLDLALAAL. Bukan saja karena keistimewaan pengarang: 
nya, yaitu Imam Al Ghazali, tetapi memang kitab tersebut benar- 
benar dapat dijadikan sebagai modal dasar untuk menyelamatkan 
diri dari kesesatan. 

Oleh sebab itu sudah sepantasnya apabila terjemah ini penulis 
beri nama “PENYELAMAT KESESATAN", sebab disamping 
sesuai dengan isi kitab aslinya, juga tidak terlalu jauh dari makna 
Al Mugidz Minadidlalaal itu sendiri. 

Akhirnya sebagai penerbitan pertama sudah barang tentu ter- 
jemah ini masih banyak hal-hal yang kurang sempurna. Karena itu, 
. tegur sapa dan kritik dari para pembaca sangat penulis harapkan 
demi kebaikan dalam penerbitan selanjutnya. 

. Kemudian kepada penerbit "BINTANG PELAJAR" Gresik, 
yang telah bersedia menerbitkan dan menyiarkan tulisan kami ini, 
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

“—.. Kepada Allah swt. kami mohon taufiq dan hidayah-Nya 
semoga Inn ini senantiasa dalam keridlaan-Nya. Amien. 
SC 
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MUOADDIMAH DARI PENGARANG 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 


Segala puji bagi Allah, yang dengan puji-Nya terbukalah 
semua pintu risalah dan makalah, shalawat beserta salam semoga 
mengalir deras atas junjungan kita Nabi' besar Muhammad Sang 
pilihan dan Sang pemilik nubuwwah serta risalah, dan juga kepada 
seluruh keluarga dan sahabat-sahabatnya yang telah menghantar- 
kan manusia dari jalan yang sesat menuju jalan yang benar. 

Wahai saudaraku seagama, anda telah meminta kepadaku 
supaya aku mengurangi puncak dari berbagai ilmu beserta rahasia- 


rahasianya, dan tentang berbagai madzhab yang seringkali mem- . 


bingungkan fikiran. 
Dan akan aku ceritakan kepada anda tentang : 


— Kesulitan-kesulitan dalam upaya memurnikan perkara yang haq 
(benar) dari celah-celah kekacauan berbagai golongan yang di- 
sertai kontradiksinya beberapa cara dan metoda. 


— Keberanianku mengangkat dari dasar taqlid (ikut-ikutan) ma 
nuju kepada ketinggian istibshar (mengenali. sesuatu dengan 
analisa). . 


— Apa yang telah aku giring pertama kali dari “ilmu kalam" ke) 


Cdua apa yang telah aku muat dari teori ahli taʻlim yang memiliki 
pemikiran sempit untuk mengetahui pengertian haq (kebenaran) 


dalam bertaqlid kepada Sang imam, ketiga)tentang apa yang 


Saya tentang dari' cara-cara kaum filsafat dalam menggunakan 
filsafatnya, dan yang “terakhir adalah apa sukai 
tentang cara-cara kehidupan yang ditempuh oleh kaum sufi. 
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— Apa yang telah berhasil aku urai dalam memperkuat penyelidik- 
kanku tentang berbagai pendapat publik dari intinya kebenaran. 


— Apa “yang menyebabkanku tidak mau menyebarkan ilmu 'di 
Baghdad padahal siswanya banyak. 


ma AMAN Ton sea, Teu natah anganan 


— Dan faktor yang mendorongku untuk kembali pulang ke 
Naisabur sesudah sekian lama aku tinggalkan. | 


Maka semua permintaan anda aku bergegas menjawabnya, sesudah 

aku tahu persis akan ketulusan kecintaan anda. b 
“emudian dalam memenuhi permintaan serta menjawab per- 

tanyaan-pertanyaan “anda itu, aku perlu minta pertolongan Allah 

dan berserah-diri kepada-Nya guna mendapat taufik dan mendapat 

i n-Nya. 
An a semoga Allah- Yang Maha Tinggi menambah 
bagusnya petunjuk yang telah Dia berikan kepadamu, dan se- 


moga Dia melunakkan hati sanubarimu agar mau menerima se- 


suatu yang hak. 
Sesungguhnya perbedaan makhluk dalam masalah agama, 


kemudian perbedaan bangsa dalam segi alirannya karena banyak- 
nya firgah (golongan) serta kontradiksinya metoda ge 
lautan yang amat dalam yang dapat menenggelamkan banya 

manusia dan tak ada yang berhasil selamat kecuali beberapa 
gelintir orang saja, dan sudah bisa dipastikan bahwa tiap-tiap 
golongan atau kelompok punya dugaan kuat bahwa kelompoknya 
itulah yang selamat, seperti pernyataan Allah yang tertera dalam 
Al-Qur'an : an 4 


a BPA NDI I? tap 
era Ir i, oye 
A 


"Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada di sisi 
mereka (masing-masing). (Al-Mu'minun : 53). 
` Hal yang demikian itu telah pula dijanjikan kepada kita oleh 
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW dalam sabdanya : 
b z 
ae arn ei a) TONO EP E EANA A 
AA - 4? è | “AS lað 
ena A AS Sean ESNS Dur 
“Ummatku akan berpecah-belah menjadi tujuh puluh tiga golong- 
an, sedangkan yang selamat hanya satu golongan”. (Al Hadits). 
Hampir saja apa yang telah dijanjikan oleh junjungan kita itu 
terwujud dar senantiasa ada pada usia mudaku, yaitu ketika aku 
menginjak usia remaja sebelum meningkat kepada usia dua puluh 
tahun sampai sekarang. 
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Dan ketika usiaku sudah mencapai lima puluh tahun lebih, 
aku mengarungi intinya lautan yang dalam lalu aku menyelam ke . 
dalamnya bukanlah seperti seorang pengecut yang sangat penakut, 
tetapi aku menelusuri setiap sisi yang amat gelap dan aku serang 
setiap ada rintangan kemusykilan, aku hamburkan diriku pada 
setiap tanah berlumpur, dan saya memeriksa setiap akidah masing- 
masing golongan. 

Semuanya itu-aku lakukan demi mengetahui dan menyingkap 
berbagai rahasia madzhab setiap kelompok supaya nantinya aku 
bisa membedakan antara yang terhapus dan yang tak terpakai, 
antara yang berdasarkan sunnah dan yang hanya berdasarkan 
bid'ah, dan setiap aku bertemu dengan ahli kebatinan maka aku 
senang untuk meneliti sampai pada kepercayaan kebatinannya, | 
dan juga ketika berpapasan dengan ahli zahir, akupun kepingin | 
mengorek keberhasilan faham itu. Demikian pula jika aku ber- 4 
jumpa dengan seorang ahli filsafat niscaya aku berkeinginan untuk | 
mengetahui secara mendalam tentang fan filsafatnya, begitu pula ) 
jika bertemu dengan seorang ahli Kalam (ahli ilmu theologi) maka | 
aku uji dan aku selidiki secara mendalam pada pokok-pokok ajaran- | 
nya serta berdebat dengannya. Dan apabila bertemu dengan se- | 
orang ahli tasauf, maka aku telusuri inti dan berbagai rahasia | 
tasawufnya. Apabila bertemu dengan seorang yang ahli ibadah 
(Muta'abbid) niscaya meneliti apa tujuan akhir dari keberhasilan | 


F ~ 





- ibadahnya. Dan jika berjumpa dengan seorang zindiq yang atheis, | 


maka aku menelusup dibaliknya untuk mengetahui latar belakang 
yang menyebabkan keberaniannya dalam kekafiran serta kezindik- ' 
annya. 

Menghadapi masalah-masalah seperti itu benar-benar sudah 
merupakan kegemaranku sejak aku kecil, yaitu menyelidiki dnt D 
membuat perbandingan guna menemukan berbagai hakekat. F 
Dan -hal itu sekaligus merupakan bakat pembawaanku sebagai . : 
fi ang telah dianugerahkan Allah pada perangaiku, dan 
(bukannya) hasil usaha dan jerih payahku sendiri. Sehingga pada 
P tertukarlah segala ikatan taklid dan berantakanlah ber- 
bagai akidah warisan yang ada padaku pada usiaku yang masi! 


4 4 “a 


muda. Sebab saya telah melihat bahwa anak-anak Kristen tidaklah 
hidup kecuali mengikuti kekristenannya, dan anak-anak Yahudi 
juga tidaklah hidup melainkan mengikuti ajaran Yahudinya, demi- 
kian pula anak-anak Islam tidaklah tumbuh kecuali menganut ajar- 
an Islam, dan saya telah mendengar sebuah hadits yang dicerita- 
kan dari Rasulullah SAW dimana beliau bersabda : 


dapat seseorang yang berkata : “Tidak, tetapi tigalah bilangan 
yang lebih banyak dari pada sepuluh berdasarkan bukti bahwa 
saya bisa merubah tongkat menjadi ular dan ternyata orang yang 
berkata kepadaku ini bisa merobah tongkat menjadi ular dan aku 
juga "menyaksikannya, maka aku tidak lalu menjadi ragu-ragu 
karena aku telah memiliki pengetahuan yang pasti, disamping itu 
aku juga tidak menjadi kagum atas bagaimana caranya dia me- 
miliki kemampuan atas hal itu. 

Adapun keraguan terhadap apa yang telah menjadi pengetahu- 
anku maka itu tidak mungkin terjadi, sebab segala sesuatu yang 
tidak aku ketahui dan tidak aku yakini dalam segi ini berarti dia 
merupakan ilmu yang tidak bisa dipertanggung-jawabkan sekaligus 
tidak bisa“dijamin keamanannya, padahal setiap ilmu yang tidak 
bisa dijamin keamanannya tidaklah bisa dikatakan ilmu yakin. 


- 2 27 
soso Abg MY a KAN 
mad Asu, 4 
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“Setiap anak dilahirkan dalam fitrah Islam, hanya ibu bapaknyalah 
yang mencetak mereka menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi”. 


Maka tergeraklah hatiku untuk memperoleh hakekat fitrah 
yang asli itu dan hakekat kepercayaan-kepercayaan yang: berasal 
dari orang tua dan para guru. Sedangkan membedakan antara ber- 
bagai taglid ini dan bebefapa permulaannya memerlukan beberapa 
bahan kajian dan dalam menentukan yang benar dengan yang batil 
dari beberapa taklid itu terdapat beberapa perbedaan dan per- 
 selisihan pikiran. Oleh karena itu aku berkata kepada diriku sendiri : 
"Pertama-tama sasaran yang aku cari adalah mengetahui tentang ' 
beberapa hakekat perkara, sehingga aku harus mencari apa hakekat 
ilmu yang sebenarnya itu ? Kemudian berhasil aku temukan 
bahwa ilmu yakinlah yang dapat menyibak perkara yang sudah - 
“diketahui (ma'lum) yang sama sekali tidak meninggalkan keraguan, 
tidak dibarengi dengan kemungkinan salah dan terlepas dari 
campuran khayalan yang tidak dapat diterima oleh fikiran sehat. 
Dan hati tidak mampu mengira-ngirakan hal itu, bahkan keamanan 
dari kekeliruan sudah seyogyanya bila berbarengan dengan yakin 
dengan suatu perbandingan andaikata saja ada orang yang berani 
menyatakan kesalahan — -umpamanya saja — seorang yang telah 
berhasil merubah batu menjadi emas dan tongkat menjadi seekor 
ular naga, niscaya hal itu semua tidak menimbulkan sedikitpun ke- 
raguan serta ketidak percayaanku. Sebab aku sudah tahu bahwa 
sepuluh itu lebih banyak dari pada tiga. Dan andaikan saja ter- 


>p pannben; Aralul BK K4 A er 
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PEMBICARAAN TENTANG GOLONGAN SOPHISTIC DAN 
GOLONGAN YANG MENGINGKARI TERHADAP 
SEGALA ILMU. 


Kemudian aku periksa ilmuku ternyata aku mendapatkan 
diriku masih dalam keadaan kosong sama.sekali belum terisi oleh 
ilmu yang memiliki ciri-ciri seperti ini kecuali berbagai ilmu yang 
terdapat di dalam beberapa indra dan: berbagai ilmu dharuri 
(necessary). 

Kemudian sekarang aku berkata sesudah mengalami keputus-asa- 
an : "Tiada lagi ambisi untuk memetik kemusykilan kecuali dari 
perkara-perkara yang sudah jelas yaitu ilmu-ilmu inderawi dan 
dharuri sehingga mau. tidak mau harus menentukan hukumnya 
atau bahkan tidak perlu. 

Akan aku jelaskan bahwa kepercayaan diriku terhadap ilmu-ilmu 
inderawi dan'“ilmu-ilmu dharuri merupakan. bagian dari jenis ke- 
amananku yang sudah menjadi milikku sebelumnya dalam ber- 
bagai ilmu taklid, dan merupakan bagian dari jenis keamanan 
makhluk dalam berbagai ilmu analisa ataukah dia merupakan ke- 
amanan yang pasti. yang tidak perlu diberi alasan serta tidak me- 
miliki titik optimal. 

Aku tetap menghadapi dengan amat sungguh-sungguh, saya 
mengangan-angan dalam ilmu-ilmu mahsus (yang dapat diindera) 
dan ilmu-ilmu dharuri. Kemudian saya menganalisa apakah aku 
masih berkemungkinan untuk meragukan diriku sendiri dalam 
ilmu-ilmu itu? Sehingga akhirnya rampunglah lamanya keraguan 
diri sampai kepada ketidak mauan diriku untuk menyerahkan ke- 
amanan di dalam ilmu-ilmu inderawi. Mulailah keragu-raguan itu 
meluas lagi sehingga timbullah gagasan pertanyaan : "Dari mana- 
kah kepercayaan diri dengan ilmu-ilmu mahsus (inderawi) padahal 
yang paling kuat adalah indera mata di mana dia dapat dipakai 
untuk memandang kepada bayang-bayang sehingga anda dengan 
jelas bisa melihatnya dalam keadaan berdiri tidak bergerak lalu 
anda bisa menentukan hukumnya bahwa bayang-bayang itu tidak 
bergerak. Kemudian setelah melalui exeperimen (percobaan) dan 
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kesaksian sebentar anda baru tahu bahwa bayang-bayang itu ber- 
gerak dan kadang-kadang juga tidak bergerak secara tiba-tiba dan 
secara mendadak tetapi dia bergerak secara bertahap sedikit demi 
sedikit sehingga anda tidak lagi merasakannya. 


Lantas coba lihatlah bintang gemintang niscaya anda akan. melihat- 
nya sebagai benda yang kecil sama besarnya dengan uang logam 
dinar, kemudian setelah melalui bukti-bukti Ilmu Bangun (Geo- 
metri) ternyata bintang itu lebih besar dari pada bumi dalam 
ukurannya. 

Demikian ini dan yang semisal dengannya dari ilmu-ilmu 
yang bisa diindera itu yang menentukan hukumnya adalah hakim 
indera, akan tetapi dia tidak diakui oleh hakim akal (rasio) dan di- 
bohongkannya di mana dia tidak mampu untuk melawannya. 
Kemudian aku berpendapat : "Telah batallah kepercayaan diri ter- 
hadap ilmu-ilmu inderawi, maka barangkali tidak terdapat yang di- 
percaya lagi kecuali dengan beberapa ilmu akal (rasio) yang me- 
rupakan rumus-rumus permulaan yang pernah diutarakan seperti 
ucapan bahwa sepuluh itu lebih banyak dari pada bilangan tiga. 

Nafi (tidak ada) dan itsbat (ada) itu tidak bisa kumpul dalam 
Satu perkara, sedangkan perkara satu itu pasti tidak mungkin 
berupa sesuatu yang baharu sekaligus sebagai suatu yang kadim 
(dahulu), ada sekaligus tidak ada dan wajib sekaligus muhal. 

limu mahsus (inderawi) berkata : "Sebab apa anda merasa 
aman bila mempercayakan diri anda terhadap ilmu-ilmu agli (rasio- 
nal) sebagaimana kepercayaan anda terhadap ilmu-ilmu inderawi 
padahal dulunya anda percara kepadaku lantas datanglah hakim 
rasio lalu dia mendustakanku,.dan andaikan saja tidak ada hakim 
rasio: niscaya anda akan terus membetulkan aku, maka barangkali 


di balik pengetahuan rasio terdapat hakim lain yang apabila ke- “ 
lihatan dengan. jelas tentu dia akan mendustakan rasio dalam ke-4 


putusannya seperti halnya munculnya hakim rasio yang telah ren- 
dustakan dan menyalahkan keputusan yang telah ditetapkan oleh 
hakim indera. Adapun ketidak munculan hakim lain itu bukanlah 
berarti ketidak adaannya. 

= Untuk menghadapi dan menjawab persoalan-persoalan yang 
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pelik di atas maka jiwaku diam sejenak. Saya Kukuhkan kesulitan- 
nya di dalam tidurku lalu diriku berkata : "Cobalah anda berfikir, 
di dalam tidur anda percaya terhadap berbagai perkara (impian) 
“lalu anda dapat membayangkan dan mengkhayalkan berbagai hal 
dan anda tanpa ragu-ragu percaya dan mantap kepada apa saja 
yang telah anda lihat dalam tidur, kemudian-anda bangun sehingga 
anda tahu bahwa semua khayalan dan keyakinan anda sama sekali 


tidak memiliki dasar dan kekuasaan, lantas dengan alasan apa Janda 
merasa aman jika semua apa yang anda yakini di dalam keadaan 


terjaga yang telah diproses oleh indera atau akal itu benar dengan 
hanya menyandarkan kepada keadaan anda ? Tetapi mungkin saja 
akan datang suatu keadaan yang memiliki ciri sama dengan keada- 


= — 


anda dan jadilah jaga anda merupakan tidur anda dengan menyan- 
darkan nisbat tersebut. Maka apabila anda telah benar-benar. men- 
datangkan | [keadaan itu] niscaya anda menjadi yakin bahwa segala 
apa yang anda fahamkan (fikir dengan tidak jelas) dengan rasio 
anda hanyalah merupakan khayalan- khayalan yang tidak mem- 
punyai buah, atau barangkali keadaan itulah merupakan sesuatu 
. yang diakui oleh kelompok tasawwuf sebagai keadaan mereka se- 
benarnya sebab mereka menduga kuat bahwa mereka bisa meng- 
adakan musyahadah terhadap keadaan mereka sendiri yang apa- 
bila mereka telah menyelami diri mereka sendiri serta telah ter- 
lepas dari panca indera mereka, maka mereka akan menemui ber- 
bagai keadaan yang sesuai lagi dengan perkara-perkara yang tidak 
rasional lagi, dan barangkali keadaan yang seperti itu yang dinama- 
kan maut (kematian), sebab Rasulullah SAW pernah bersabda : 


= PG Me EL S6 Mega 


“Manusia itu NEUT maka apabila mereka sudah mati sadarlah 
mereka” 


Maka Iboleh jadi (kehidupan dunia merupakan tidur, jika'di- 
hubungkan dengan akherat. Sebab tatkala seseorang telah mati 


maka tampaklah = “berbagai perkara yang tidak sesuai lagi dengan 
apa yang telah- “disaksikan oleh seseorang di waktu sekarang ini, 
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dan dalam kesempatan itu perlu disampaikan firman Allah ta'alah: — 


o AI A III rR r r, A00 EK 
an Sasa aab Geli NANANG 
“Maka Kami EN i dari a tutup (yang menutupi) 

matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam”. 
(Oaaf : 22). 


Manakala terbetik berbagai bahaya yang telah menghunjam di 
dalam hati maka aku berusaha mengobati bahaya itu, namun ter- 
nyata tidaklah mudah sebab tidak mungkin menyerang dan meng- 
usirnya kecuali: dengan dalil, dan tidak mungkin memasang dalil 
kecuali dengan memiliki dasar-dasar ilmu yang teratur, maka apa- 
bila aku tidak dapat mengajukan dalil-dalit tersebut niscaya aku 
tidaklah mungkin bisa menjelaskan dalil-dalilnya secara nyata. 
Penyakit itu menggerogoti dan bertakhta di dalam hatiku selama 
dua bulan di mana dalam waktu dua bulan itu aku terombang- 
ambing “di dalam mazhab/aliran “Sophistic” yang hanya bisa me- 
nentukan langkah tindakan saja, tak bisa menentukan langkah 
logika serta ucapan. Kemudian sesudah itu Allah memberi ke- 
sembuhan kepadaku-dari penyakit itu dan kembalilah hatiku sehat 
dan normal seperti sediakala. Kepastian-kepastian aali bisa di- 
terima kembali dan bisa diakui kredebelitasnya. 

Datangnya kembali keyakinan itu tidaklah dengan cara pe- 
nyusunan pembuktian atau mengemukakan berbagai dalil yang ter- 
Susun rapi dan apik akan tetapi berkat cahaya Allah yang telah 
Allah letakkan di dalam dadaku. Cahaya itu sendiri merupakan 
kuncinya kebanyakan orang yang telah memiliki ilmu ma'rifat. 
Barang siapa yang menduga bahwa ''Kasyaf'' itu hanya terbatas 
pada dalil-dalil belaka, berarti orang ini telah menyempitkan arti 
rahmat Allah yang amat luas itu. 

Ketika suatu tempo Rasulullah SAW ditanya tentang kata 
"Asy Syarh" beserta ma'nanya di dalam firman Allah ta'ala 


sis PENS E; sa Yaa Won 
tri? = Po ifa)! para 
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“Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepada- 
nya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 
agama) Islam”. (Al An'aam: 125). 


Maka beliau menjawab : “Itulah suatu cahaya yang telah am 
ta'ala curahkan di dalam hati”. Kemudian beliau ditanya lagi : 
“Apa tanda-tandanya", beliau menjawab ; ..menghindar dari ngeri 
tipuan (dunia) dan kembali menuju kepada negri kekal (akherat)”. 


Berkenan dengan maslah cahaya ini Rasulullah SAW ber- 
sabda : 


PP, BAN A da An LA sala Te Pen Ku 
Kea Pengsan 


“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk ini dalam kegelapan, 
kemudian Dia memerciki mereka dengan cahaya-Nya”. 


Dari cahaya itu seyogyanya seseorang mencari "Al Kasyf”, 
sebab cahaya itu tersemburat dari kemurahan ilahi pada sementara 
waktu. Untuk mendapatkan itu seseorang haruslah mengincar 
terus terhadap cahaya.itu, sebagaimana yang telah disabdakan oleh 
Nabi SAW : 

1709 OS wy 


P A "93 7 
E p SE yap Map A 
“Sesungguhnya Tuhanmu di dalam perjalanan hidupmu memiliki 


beberapa pemberian, maka hendaknya anda ingat dan tunggulah 
kesempatan itu”. 


Maksud dan tujuan dari sabda Nabi tersebut adalah agar sese- 
orang beramal dengan penuh kesungguhan dalam mencari pemberi- 
an tadi, sehingga benar- benar sampai kepada pencarian Kepada se- 
suatu yang tidak dicari lagi. Sebab ilmu-ilmu dasar (awwaliyyat) 
tidaklah perlu dicari karena dia merupakan ilmu yang hadir (ke- 
lihatan) dan sesuatu yang hadir itu apabila dicari maka dia akan 
hilang dan bersembunyi, dan barang siapa yang mencari sesuatu 
yang tidak dicari maka dia: kyakan dituduh berbuat seenaknya 


dalam mencari sesuatu yang tidak dicari tersebut. 





PEMBICARAAN TENTANG GOLONGAN-GOLONGAN 
PENUNTUT ILMU. 


Tatkala Allah telah menyembuhkan dari penyakitku ini yang 
mestinya tak lepas dari karunia dan keluasan anugerah-Nya dan 
sudah datang para penuntut ilmu (golongan penuntut ilmu) di 
sisiku di mana mereka itu terdiri dari empat kelompok, yaitu : 


1. Golongan Mutakallimun, yaitu mereka yang menyatakan diri- 
nya sebagai golongan ahli fikir dan ahli analisa. 


2. Golongan Al Batiniyyah (ahli kebatinan), ya'ni mereka yang 
mengaku dirinya sebagai orang-orang yang menerima pengajar- 
an dan orang-orang yang khusus memetik pelajaran dari Sang 
Imam yang ma'shum. 


3. Golongan Failasof, yaitu mereka yang menganggap dirinya se- 
bagai ahli mantik (logika) dan ahli dalam memberi keterangan. 


4. Golongan Shufi, , yaitu mereka yang menyatakan dirinya se- 


bagai orang yang dekat dengan Allah, ahli musyahadah dan ahli 
mukasyafah. 


Maka aku berkata kepada jiwaku sendiri : “Perkara yang 
benar itu @idakrakan.keluan (selip) dari keempat golongan ini, 
sebab mereka adalah orang-orang yang berjalan menempuh jalan 


untuk mencari kebenaran. Maka apabila kebenaran melenceng dari 
mereka maka tidak ada "keinginan" tertinggal lagi di dalam deret- 


an hak (kebenaran), sebab tidak ada lagi keinginan untuk rujuk 
kepada taklid sesudah berpisah dengannya dan sudah dicampakkan 
jauh-jauh taklid itu. Karena ketentuan dari pada seorang yang ber- 
taklid haruslah. tidak tahu-bahwa dirinya bertaklid, maka apabila 
dia tahu benar bahwa dirinya bertaklid niscaya pecahlah kaca 
taklidnya berserakan dan berantakan tak mungkin dirangkum lagi 
dan tak mungkin disusun-susun. 

Sedangkan caranya untuk membenahi kembali adalah dengan di- 
cairkan kembali di dalam api lalu mulai dibikin lagi dari permula- 


an dengan bentuk cetakan yang lain yang dengan model baru. 


ata 


Kemydjan -buru-buru 'aku menempuh jalan-jalan ini dengan PEMBICARAAN YANG MENJELASKAN TENTANG MAKSUD 


mengikuti sampai. pada ujung-ujungnya terhadap keempat golong- ILMU KALAM DAN HASILNYA. 
an ini sembari memulai dengan mengurai Ilmu Kalam, kedua cara- 

cara yang ditempuh oleh Golongan Filosof ketiga mengurai ajaran- r a A E kna 

ajaran Golongan kebatinan dan yang Keope dengan cara yang di- telah berhasil mendapatkannya, mengot?ek-atiknya dan telah me- 

tempuh oleh Golongan Shufi. nela'ah berbagai Ahli Tahgig kemudian aku karang dan aku susun 

menurun apa yang menjadi kemauanku yaitu menyusun suatu 

ra Hb KOO a kitab selanjutnya aku berhasil menyusunnya Sebagai suatu ilmu 


yang sesuai. dengan. maksudnyaftetap Dtoh belum. sempurna dan 
sesuai dengan- maksudku.) 

Adapun maksud daripada Ilmu Kalam adalah menjaga serta me- 
melihara akidah Ahli Sunnah dari gangguan Ahli Bid'ah yang me 
nyesatkan. 

Allah SWT telah memberi kepada hamba-hamba-Nya dengan 
dihantarkan oleh lisannya utusan akan sebuah akidah yang benar 
di mana di dalamnya terdapat suatu kemaslahatan terhadap agama 
dan dunia mereka yang semua pengetahuannya itu telah ter- 
maktub dan diucapkan oleh Al Qur'an dan Al Hadits, kemudian 


syaitan melontarkan di dalam waswasnya Ahli Bid'ah tentang ber- 
bagai perkara yang bertentangan dan tidak sesuai dengan As 
Sunnah sehingga mereka menjadi tersangkut padanya dan hampir 
saja mereka bisa mengkecoh orang-orang yang memiliki akidah 


' Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku Jan AER 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN Selanjutnya . Allah ta'ala menumbuhkan Golongan 
atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan Mutakallimin (Ahli Tauhid) dan menggerakkan motivasi mereka 
dan ketidakberuntungan untuk membela As Sunnah dengan omongan yang tersusun rapi 
dan apik di mana dia dapat menyingkap kesimpang siuran Ahli 
Wa TU | BBSC Bid'ah yang sengaja membikin hal-hal baru yang tidak cocok lagi 


dengan As Sunnah yang sudah terealisir. Maka dari situlah tumbuh 
Ilmu Kalam beserta Ahlinya. 

Telah bangkit sekelompok Ahli Kalam dengan membawa `“ 
amalan-amalan 'yang telah dianjurkan oleh Allah ta'ala, sehingga 
mereka benar-benar memperbaiki As Sunnah dan berhasil mem- 
bela akidah yang telah diterima dari ajaran-ajaran asli Nabi SAW. 
Kemudian mereka mengadakan perubahan pada sisi yany te'ah di- 
rusak oleh Ahli Bid'ah, dan untuk mencapai usaha itu mereka ber- 
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pancatan kepada beberapa pendahuluan yang mereka terima dari 
pada lawan fahamnya dan ternyata berhasil pemaksa pega 
untuk menyerah, yaitu bisa dengan taklid, konsensus (ijma') Ta 
atau hanya sekedar menerima dari Al Our'an dan As Sunnah, 
sedangkan kebanyakan penyelaman mereka dalam HEEG ah 
ngeluarkan argumentasi-argumentasi debatnya dan pengam Nan 
mereka adalah dengan mengandalkan bukti-bukti yang lazim, dap 
cara seperti ini sedikit sekali manfa'atnya dalam menghadapi 
orang-orang yang tidak mau menyerah sama sekali kecuali A 
hadap dalil-dalil dharuri. Oleh karena itu Ilmu Kalam dalam 
pandangankw tidaklah.bisa.banyak-diandalkan dan juga tidak bisa 
menyembuhkan.penyakit yang telah aku keluhkan di atas. 
: Ya, tatkala Ilmu Kalam itu muncul dengan pesatnya dan 
banyak orang yang menaruh simpati padanya sehingga masa a'y 
seperti ini berlangsung lama, Ahli Ilmu Kalam mempunyai | e 
untuk maju selangkah dari pemeliharaan terhadap As Sunnah yaitu 
dengan mengadakan pembahasan tentang berbagai hakekat perkara 
dan mereka mengadakan pendalaman dalam membahas.tentang be- 
berapa elemen dan beberapa benda beserta hukunt-hukumnya, 
akan tetapi manakala hal itu tidaklah merupakan TONENS ilmu 
mereka, maka. pembicaraan mereka tidaklah sampai pada batas 
optimal, sehingga tidak bisa menghasilkan apa yang secara Ufe 
nyeluruh dapat menghapus berbagai kegelapan Ke ga ya 
hadap beberapa perselisihan faham di dalam masyarakat. an 
tidak memandang terlalu jauh dan tidak mengesampingkan er 
bagai kemungkinan bila cara yang seperti Itu Ra EA? oleh 
orang selainku, namun saya juga tidak menyangsikan bila e 
yang seperti itu dapat diterapkan terhadap salah sgr KAOT | 
Tapi perlu diingat bahwa keberhasilan itu sudah sedemikian Ba 
La dan telah bercampur aduk dengan taklid dalam suatu di ar 
| idaklah merupakan dasar-dasar pertama. ; 
WA Wa sekara yang harus disampaikan adalah Dea 
kan keadaanku bukannya mencela dan mengingkari ter Nah 
. orang yang minta kesembuhan sebab obat kesembuhan ja Jaa 
beda-beda mengingat kepada perbedaan penyakit. Bukankah suda 
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banyak sekali obat yang mujarab terhadap si sakit tertentu tetapi 


obat itu dapat mendatangkan bahaya dan merupakan racun bagi 
orang lain. 


»  PEMBICARAAN TENTANG KEBERHASILAN 
ILMU FILSAFAT - 


Pembicaraan ini menyangkut Ilmu Filsafat yang perlu dicela 
dan yang tidak perlu mendapat celaan, Ilmu Filsafat yang dikata- 
kan kufur bagi orang yang berbicara dengannya dan yang tidak 
dikatakan kufur yang dianggap bid'ah dan yang tidak, dan juga 
menjelaskan apa yang telah mereka curi dari omongan “Ahli Haq"' 
lalu mereka campur adukkan dengan omongan mereka untuk di- 
konstruksikan dengan kebatilan mereka, bagaimana caranya me- 
larikan jiwa dari kebenaran itu dan bagaimana caranya membebas- 
kan diri dari pengelola hakekat-hakekat yang benar dan murni dari 
kemlencengan serta keburukan, yaitu dari sejumlah pembicaraan 
mereka. 4 

Setelah aku rampung membicarakan Ilmu Kalam, maka se- 
karang aku membicarakan Ilmu Filsafat. Aku tahu dengan yakin 
bahwa seorang yang tidak tahu persis terhadap porosnya ilmu itu, 
maka dia tidak berani mengatakan rusaknya suatu macam ilmu, 
kecuali apabila ia telah memahami benar-benar ilmu tersebut de- 
ngan sempurna, paling tidak harus mensejajarkan diri dengan se- 

orang ahli yang paling banyak ilmunya dalam hal pokok-pokok 
dasar filsafat, kemudian dia mampu menggungguli dan melampaui 
derajat keilmuannya, sehingga dengan mudah dia. bisa menela'ah 


terhadap masa'alah yang belum pernah ditela'ah 


oleh orang yang 
memiliki. Ilmu 


Filsafat itu yang terdiri dari yang buruk dan yang 
Jelek, jika sudah demikian Keadaannya maka dia sudah sepantas- 
nya apabila tuduhan yang dilontarkan terhadap rusaknya' ilmu ter 
tentu bisa diakui sebagai tuduhan yang benar. 

Akan tetapi sepanjang penglihatanku, tak seorangpun ulama 
islam yang menaruh minat dan perhatiannya kepada hal itu. Di 
dalam kitab-kitab Ahl: Kalam juga tidak ak 


- 


UU temu! pembicaraan 


f 


mereka yang” mengungkap sanggahan atas Golongan Filsafat, ke- 
cuali hanya ada beberapa kalimat yang sulit dimengerti, acak-cak- 
an yang nyata sekali kontradiksi dan cacadnya yang sudah tidak 
disangsikan lagi pasti mendatangkan kekeliruan bagi orang-orang 
awam, lebih-lebih terhadap orang yang mengaku telah mem- 
pelajari ilmu-ilmu yang sulit. 

Akhirnya aku tahu juga bahwa memberi sanggahan. terhadap 
suatu madzhab (aliran) sebelum faham benar dan menela'ah kadar- 
nya, berarti dia telah terlempar. di dalam ketidak-tahuan, oleh 
karena itu aku menyingsingkan lengan bajuku untuk meraih ilmu 
tersebut dari berbagai kitab dengan sekedar menela'ah tanpa minta 
bantuan dari seorang guru. Hal demikian itu aku hadapi pada 
waktu-waktu senggangku dari mengarang dan mengajar ilmu-ilmu 
syar'i, kala itu aku memang diuji dengan mengajar dan memberi 
faedah kepada tiga ratus orang siswa di Baghdad. 

Dengan hanya mengandalkan menela'ah dalam waktu-waktu 
senggang itu Allah SWT memperlihatkan kepadaku batas optimal 
dari ilmu-ilmu mereka dalam waktu kurang dari dua tahun, 
kemudian senantiasa aku berdisiplin untuk berfikir sesudah aku 
memahaminya, dengan hanya menghabiskan masa satu tahun 
kurang sedikit aku mengulang-ulangnya serta mengkajinya lagi lalu 
aku mencari berbagai kesulitan dan kemusykilan yang telah hilang 
sehingga aku berhasil menemukan keculasan, kesimpang-siuran, 
kebenaran dan imajinasi (pengkhayalan) dengan hasil penemuan 
yang tidak bisa diragukan lagi. 

Sekarang dengarkan cerita keberhasilan yang sudah berhasil 

aku raih dan juga ceritanya buah ilmu Ahli-Ahli Filsafat. Sebab 
aku melihat mereka terbagi menjadi beberapa golongan sedangkan 
ilmu-ilmu mereka juga terbagi menjadi beberapa bagian. Pada garis 
besarnya golongan- mereka berhak mendapatkan tanda kekufuran 
dan ilhad (ingar terhadap agama), kendatipun antara kelompok/ 
olongan yang terdahulu dan' golongan yang dulu, dan antara 
golongan yang paling akhir dan golongan yang paling awal terdapat 
jenjang keterpautan yang amat besar dalam masa'alah dekat dan 
jauhnya dari kebenaran. 


MU aa RA o Go ————— 





GOLONGAN-GOLONGAN AHLI FILSAFAT DAN 
TANDA KEKUFURAN YANG MEMPENGARUHI MEREKA 


Ag anda ketahui bahwa 'mereka, berdasarkan atas banyak 
nya kelompok dan perbed i i jadi ti 
EA p aan aliran, terbagi menjadi tiga ke- 
1. Kelompok Dahriyyun (sceptic ). 

2. Kelompok Thabi'iyyun ( kealaman ). 

3. Kelompok Ilahiyyun ( ketuhanan ). E 


Kelompok Dahriyyun (sceptic ) : 


Adalah suatu kelompok dari para filosof yang terdahulu di 
mana mereka tidak percaya terhadap adanya Sang Pencipta Yan 
Mengatur alam ini dan Yang Maha Kuasa. Mereka mempun À 
dugaan kuat bahwa alam ini senantiasa telah ada sejak dahulu hr 
perti ini, tidak ada yang menciptakannya. Mereka juga beranggap- 
an pala hewan itu selalu tercipta dari air sperma sa 
spena itu berasal dari hewan, begitulah proses sah dan akan 
terciptanya hewan untuk selama-lamanya. Mereka ini adalah ke- 
lompok zindig (sceptic atau atheis). 


e 
Kelompok Thabi'iyyun ( kealaman ) : 


dn Adalah suatu golongan filosof yang banyak menaruh per- 
atian kepada alam natural dan banyak mengadakan penyelidikan 
tentang berbagai keajaiban hewan serta tumbuh-tumbuhan 


Mereka banyak menyelami (dalam) ilni i 
/ r eny m) ilmu urai terhadap anggauta 
hewan sehingga di situ mereka melihat sebagian dari kenak 


ciptaan Allah ta'ala dan keindahan hikmah-Nya sehingga terpak: 
mereka bersama-sama dengan ilmu itu mengakui Dzat Yan 4 $ 
Kuasa lagi Maha bijaksana dan Yang Mengetahui se ans 
beberapa perkara dan beberapa maksudnya. 

4 Ea seorangpun yang mau menela'ah anatomi (ilmu urai) 

n erbagai keajaiban manfa'at anggauta hewan melainkan di 

berhasil memperoleh ilmu dharuri ini dengan Sena 1 
sempurna bagi susunan tubuh hewan, lebih-lebih Ba. 
manusia, hanya saja golongan filsafat ini karena saking e 


gala puncaknya 


ZA 


mengadakan penyelidikan terhadap tabi'at maka nampaklah 
pengaruh yang amat besar — karena sederhananya temperamen - 
pada sikap kekuatan hewan, sehingga mereka menduga 
bahwa kekuatan (daya) berfikir dari manusia itu ikut kepada 
temperamentnya juga, Mereka juga menduga bahwa daya berfikir 
itu bisa rusak karena rusaknya temperament manusia itu sendiri, 
lantas manusia itu akan musnah. Kemudian bila manusia itu telah 
musnah tentu tidak mungkin mengembalikan sesuatu yang telah 
musnah itu diterima oleh rasio. Oleh karena itu mereka ber- 
pendapat : apabila jiwa telah mati maka dia tidak mungkin 
kembali, sehingga pada akhirnya mereka tidak percaya adanya 
akhirat dan sama mengingkari sorga, neraka, kiyamat dan hisab. 
Maka mereka berpendapat : kendatipun seseorang itu berkelakuan 
baik dan selalu berbuat ta'at namun toh dia tidak akan menerima 
ganjaran dan bagi orang yang berbuat durhaka nantinya-pun tidak 
akan mendapat siksaan. Dengan dasar pemikiran yang seperti ini 
maka terlepaslah tali kekang hewani sehingga mereka mengumbar 
nafsu sex mereka seperti halnya binatang. Dan mereka ini ter- 
golong orang-orang zindig, sebab pangkal dari pada iman adalah 
iman kepada Allah dan Hari akhir, sedangkan mereka ini jelas 
tidak mengakui adanya Hari Akhir, kendatipun mereka beriman 
kepada Allah beserta segala sifat-sifat-Nya. 


Kelompok Ilahiyyun (ketuhanan). : 


Adalah golongan filosof yang percaya kepada Tuhan, mereka 
datang, belakangan. Di antara kelompok filosof ini terdapat 
Sacrotes gurunya Plato dan Plato adalah gurunya Aristoteles. 
Aristoteles inilah yang berhasil menyusun Ilmu Mantik (logika) 
dan yang telah merangkum ilmu ini sehingga menjadi suguhan 
yang matang dan dia pulalah yang telah berhasil memperjelas ilmu- 
ilmu ini yang belum gamblang. 

: Kelompok !lakiyyun ini pada garis besarnya membantah dua 
kelompok pertama yaitu Kelompok Dahriyyun “(sceptis) dan 
Kelompok Thabi'iyyun (Naturalis). Mereka membuka tabir ke- 
keliruan serta berbagai cacad yang telah ditempuh oleh para filosof 
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terdahulu, hingga orang-orang bisa mengetahui dan membedakan 
mana-mana yang baik dan mana-mana yang buruk, 


Allah ta'ala berfirman : 


WI Lp ap 2 , PA Pa 
er Sa ten Ja AA da AS 
” ta” 


“Dan Allah menghindarkan orang-orang mu'min dari peperangan”. 
(Al Ahzab : 25). 


Selanjutnya Aristoteles membuat sanggahan terhadap Plato 
dan Sacrotes serta filosof-filosof sebelumnya dari Kelompok 
Ilahiyyun dengan sanggahan yang tidak hanya dibuat-buat se- 
hingga dia membebaskan diri dari mereka, hanya saja dia masih 
memiliki beberapa sisa kehinaan kekufuran dan bid'ah mereka 
yang tak perlu diikuti, malah sudah sewajibnya untuk mengkafir- 
kan mereka dan mengkafirkan para pengikut mereka dari para 
filosof islam seperti Ibnu Sina, Al Farabi dan lain-lainnya; sebab 
dalam memindah ilmunya Aristoteles tiada seorang ahli filsafat 
Islam yang melakukan usaha seperti kedua orang ini. Dan apa yang 
dipetik oleh selain dua orang ini sudah tidak luput dari kekurangan 
dan kesimpang-siuran yang bisa mengganggu hatinya seorang yang 
mengadakan penela'ahan sehingga tidak bisa difahami, dan sesuatu 
yang tidak bisa difahami bagaimana caranya untuk bisa disanggah 
atau diterima. 

Secara garis besar menurut pengamatan kami dari filsafatnya 
Aristoteles mengingat pada petikan kedua orang ini, terbatas pada 
tiga bagian : 

1. Satu bagian wajib dikafirkan. 
2. Satu bagian wajib dibid'ahkan. 
3. Bagian yang'terakhir tidak wajib diingkari sama sekali. 


Cobalah kita kupas dan kita perinci bersama-sama. 
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MEMBAHAS BEBERAPA BAGIAN ILMUNYA 
PARA FILOSOF 


Perlu kiranya menjadi bahan catatan dan juga perlu diketahui 


bahwa ilmu mereka mengingat kepada sasaran yang sedang kita 
cari itu ada enam bagian : 


1. 


1. Ilmu Riyadhiyyah ( Matematics ). 
2. Ilmu Mantigiyyah ( Logics ). 

3. Ilmu Thabi'iyyah (Alam ). 

4. 
5 
6 


Ilmu Ilahiyyah ( Theologi ). 


. Ilmu Siyasiyyah ( Politics ) 
“Ilmu Khalgiyyah ( Ethics ). 


Ilmu Riyadhiyyah (Mathematics ) : 


Ilmu ini ada konteknya dengan Ilmu Hitung, Ilmu Hindasah 


(Geometry) dan Ilmu Bumi Alam. Tiada satupun dari ilmu-ilmu.ini 
yang ada konteknya c dengan perkara- a-perkara agama, bajk ditetap- 


kan atau tidak ditetapkan, bahkan ilmu ini hanya merupakan dalil- 
dalil belaka yang tiada cara lagi untuk mengingkarinya sesudah ter- 
lebih dahulu faham dan mengerti secara jelas. 


Dari ilmu ini juga lahirlah dua afat (bahaya) : 


| a) Bahaya pertama : 


Siapa saja yang menganalisa ilmu ini pasti dia akan merasa 


.kagum betapa rumit dan sulitnya ilmu ini, disamping itu dia 


juga merasa kagum terhadap jelasnya dalil atau argumentasinya 
sehingga sebab kekagumannya itu dia percaya benar terhadap 
ilmu filsafat lalu dia menduga bahwa semua ilmunya para filosof 
iju jelas dan dapat dipertanggung jawabkan argumentasinya se- 
perti halnya ilmu ini. Kemudian karena dia mendengar kekufur- 
an mereka serta ke-atheisan mereka dan kebiasaan mereka 
menganggap remeh terhadap agama, maka mulutnya menjadi 
lancang sehingga dia berani mengatakan kufur terhadap taklid 
makhdhi (taklid , murni), tambah lagi dia berani berkata : 
"Andaikan agama itu memang benar-benar hak niscaya agama 
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itu tidak akan samar bagi orang-orang filsafat ini, sebab mereka 
memiliki pengetahuan yang mendalam dalam ilmu ini. Maka 
apabila dia sudah tahu — berdasarkan pada pendengaran 


mereka — keksefiran serta keingkaran mereka terhadap agama, 


niscaya dia mengambil suatu bukti bahwa yang hak (benar) ada- 
lah kekafiran serta pengingkaran terhadap agama itu sendiri. 

Beberapa banyak yang sudah anda lihat dari orang yang 
tersesat dari kebenaran sebab kedudukan ini dan sama sekali dia 
tidak memiliki pancatan selain ilmunya ini. 

Dan taroklah misalnya ada seorang yang amat pandai 
dalam bidang pekerjaan/karya tertentu, belum tentu dia pandai 
dalam segala bidang pekerjaan. Seorang yang ahli dalam ilmu 
fikih dan ilmu kalam belum tentu dia ahli dalam ilmu ke- 
dokteran. Seperti halnya orang yang bodoh tentang ilmu 
metaphysics belum mesti dia bodoh tentang ilmu nahwu, 


bahkan bagi setiap pekerjaan memiliki orang yang ahli di mana e 


dia sudah sampai pada puncak kepandaiannya kendatipun 
kebodohan dan ketidak tahuan senantiasa dimiliki olehnya 
dalam bidang-bidang yang lain. | 
Orang-orang yang baru pertama-tama menyelami ilmu 
mathematics merupakan hal yang sifatnya berisi dengan dalil- 
dalil, sedangkan orang yang baru pertama kali menyelami dalam 
ilmu ketuhanan (theologi) dia akan terbentur dengan hal-hal 
yang sifatnya teka-teki. Tidak akan mengetahui hal itu kecuali 
orang yang sudah mengadakan exeperimen dan menyelaminya. 
Apabila seseorang telah terpaku hatinya mempercayai dan 
menerima ilmu mathematika (riyadhiyyah) maka dia tidak bisa 
mengelak dari dalil itu, bahkan dia akan terbawa oleh dorongan 
hawa nafsu dan keinginan untuk dipandang sebagai seorang 
yang jagoan dan ingin dipandang sebagai orang yang cerdik yang 


senantiasa berbaik sangka. terhadap para filosof yang pasti” 


menguasai segala ilmu. 

Tindakan yang seperti ini merupakan kerugian dan bahaya 
besar, oleh karena itu sudah sewajibnyalah kita melarang atau 
mencegah setiap orang yang menyelami ilmu itu. Sebab ilmu ini 
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Papa 


kendatipun tidak berkaitan dengan urusan agama, akan tetapi 
tatkala seseorang dalam permulaan ilmu mereka sudah berjalan 
kepada keburukan dan cacad mereka niscaya sedikit sekali 


orang yang menyelami ilmu filsafat itu kecuali dia keluar dan . 


berbalik dari agamanya dan terlukarlah tali kekang takwa dari 
kepalanya. 


b) Bahaya ke dua : 


Timbul dari orang yang merasa dirinya tahu tentang Islam, 
namun sebenarnya dia tidak tahu tentang Islam. Dia mem- 
punyai keyakinan bahwa agama itu haruslah dibela dengan 
mengingkari terhadap semua ilmu yang masih ada kaitannya ke- 
pada golongan filosof, sehingga agama harus tidak mengakui 
semua ilmu mereka dan menganggap mereka bodoh, sampai- 
sampai tidak diakuinya pendapat mereka tentang gerhana 
Matahari dan gerhana Rembulan dan dia mempunyai dugaan 
kuat bahwa apa yang mereka ucapkan benar-benar bertentangan 
dengan syara'. / 

Tatkala hal itu didengar oleh orang yang tahu persis ter- 
hadap masalah itu dengan diperkuat oleh dalil yang pasti di 
mana dia sudah tidak ragu lagi terhadap dalilnya, malah dia 
sudah: punya keyakinan kuat bahwa Agama Islam itu ber- 
tengger di atas kebodohan dan pengingkaran terhadap dalil yang 
pasti, Maka akan menambah kecintaannya terhadap golongan 
filsafat dan menambah kebenciannya kepada Islam: Padahal 
sudah besar sekali teror dari orang yang menyangka bahwa 
Islam memang ditopang oleh pengingkarannya terhadap filsafat. 
Di dalam syara' sendiri tidak menyinggung sama sekali terhadap 
ilmu-ilmu ini, dan di dalam ilmu-ilmu ini sama sekali tidak me- 
nyinggung perkara-perkara agama. 


Adapun sabda Rasulgileh SAW : 
1 A 
Da a a TAR 77 A15, 
Pe AI Gi LS CAS yaa! Odi 
PP 


s ARA P 


Na Wah LISA 


NG 


JG 
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APA Di 4 Ag 

HI a 
“Sesungguhnya matahri dan bulan merupakan dua tanda ke- 
besaran Allah. Keduanya tidaklah bergerhana karena matinya 
seseorang dan bukan karena. hidupnya seseorang. Bila mana 


engkau melihat hal itu, maka segeralah engkau ingat kepada 
Allah dan segeralah shalat” 


Maka jelaslah bahwa di dalam hadits itu tidak terdapat ada- 
nya sesuatu yang pengingkaran terhadap Ilmu Hisab (aristhema- 
tic) yang bisa dipakai untuk mengetahui perjalanan matahari 
dan bulan, kumpulnya dua benda tersebut atau saling berhadap- 
annya dua benda itu menurut cara yang tertentu. 

Mengenai ucapan : "Akan tetapi Allah tatkala menampak- 
kan diri-Nya kepada sesuatu, maka sesuatu itu tunduk kepada- 
Nya”, tidaklah ditemukan di dalam Kitab Ash Shihah. 


Demikian itulah hikmahnya Ilmu Mathematics dan bahaya- 
nya. 


2. Ilmu Manthigiyyah ( Logics ) : 


Ilmu ini juga sama sekali tidak ada konteksnya dengan agama, 
baik ditetapkan atau tidak ditetapkan, bahkan dia hanya merupa- 
kan analisa tentang cara-cara -mencari dalil-dalil, cara mencari 
analog, cara mencari beberapa syarat dalil pendahuluan dan cara 
merangkumnya, cara mencari beberapa syarat devinisi yang benar 
dan bagaimana cara mengurutkannya. 


Ilmu itu bisa terdiri dari : 


1. Ilmu Tashawwur, sedangkan cara mengetahuinya adalah dengan 
mengetahui devinisinya yang pas. 


2. Ilmu Tasdig, adapun cara mengetahuinya adalah dengan menge- | 
mukakan dalil. 


Dalam masalah ini tidak ada lagi sesuatu yang perlu untuk di- 
ingkari sebab dia merupakan jenis yang telah disebutkan oleh 
Ulama' ahli kalam (Theologian) dan orang-orang yang ahli meng- 

> 


Ae 


analisa dalam berbagai dalil. Hanya saja mereka berbeda cara 
mengutarakannya dan cara memberikan istilah dan ditambah lagi 
dengan terlalu bertele-tele dalam mendivinisikan dan mencabang- 
cabangkannya. Kita ambil saja sebuah contoh dari ucapan mereka: 
“Jika telah ditetapkan bahwa setiap A pasti B, maka sudah se- 
harusnyalah bila sebagian B berarti A, dengan pengertian apabila 
setiap insan pasti hewan, maka sudah sewajibnyalah bila sebagian 
hewan adalah insan”. j 

Dari contoh di atas ini mereka memberikan gambaran bahwa: 
“Mujabah Kulliyyah” (*) berkebalikan dengan “'Mujabah 
Juz'iyyah', lalu mana hubungan yang ada kaitannya dengan ke- 
pentingan agama sehingga mesti harus diingkari dan tidak diakui. 
Maka apabila tidak diakui, toh tidak membuahkan hasil apa-apa 
terhadap ahli mantik (logika) yang paling jelek i'tikadnya terhadap 
akalnya orang yang ingkar, bahkan dalam agamanya yang telah 
mempunyai dugaan kuat bahwa agama itu hanya mandeg pada 
pengingkaran yang seperti ini. 

Ya, mereka memang memiliki semacam kezaliman dari ilmu 
Ini, yaitu mereka berkonsensus membikin beberapa syarat bagi 
sebuah dalil yang bisa diketahui bahwa syarat-syarat itu meng- 
hasilkan suatu keyakinan yang tidak bisa ditawar lagi, tetapi ketika 
mereka sampai kepada tujuan-tujuan agama, ternyata mereka tidak 
mampu memenuhi syatat-syarat itu bahkan mereka menganggap 
mudah sepenuhnya. Barangkali mereka melihat di dalam Ilmu 
Mantik juga, akan adanya seseorang yang dia anggap baik lalu dia 
melihatnya sebagai yang lebih menonjol sehingga dia menduga 
bahwa apa saja yang diambil dari mereka termasuk perkara yang 
kufur sembari memperkuat dengan dalil-dalil-itu. a 

£ 


(*) Di dalam istilah Ilmu Mantik terdapat : susunan mujabah (baca : positive dan 
susunan negative atau "salibah"' 


Oleh karena itu dia tergesa-gesa melakukan kekufuran sebelum dia 


sampai kepada ilmu-ilmu ketuhanan, sehingga hal ini merupakan 
bahaya juga. 1 
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3. Ilmu Thabi'i ( Alarm ) : 


Ilmu ini membahas tentang benda-benda langit dan beberapa 
bintang serta apa saja yang terdapat di bawahnya dari benda-benda 
tunggal seperti air, udara debu dan api, dan benda-benda yang me- 
miliki bagian-bagian (susunan) seperti hewan, tumbuh-tumbuhan 
dan pertambangan. Ilmu ini juga membahas tentang sebab-sebab 
perubahan, peralihan dan tabi'at benda-benda itu. Semuanya itu 
menyerupai pembahasan seorang dokter tentang badan manusia 
beserta anggauta-anggautanya yang pokok dan yang tidak pokok, 
dan juga membahas tentang peralihan temperamentnya. 

Seperti halnya tiada satupun syarat agama yang mengharus- 
kan untuk mengingkari "ilmu kedokteran”, maka tidaklah me- 
rupakan syarat agama untuk mengingkari ilmu alam kecuali dalam 
beberapa masalah tertentu yang telah kami sebutkan di dalam 
kitab #Tahaafut Al Falasifah” dan masalah-masalah lain selain 
masalah ini yang terus ditentang. 

Jika sudah diangan-angan, niscaya akan menjadi jelaslah 
bahwa masalah-masalah itu sebenarnya tersusun rapi dj. bawah 
ilmu alam, sedangkan. garis besarnya haruslah diketahui bahwa 
alam ini dikendalikan oleh Allah ta'ala, jadi tidak bekerja dengan 
sendirinya, bahkan alam ini dipekerjakan dari sisi Penciptanya. 
Matahari, bulan dan bintang serta unsur-unsur alam semesta ada- 
lah tunduk di bawah perintah-Nya, sehingga tiada satupun benda 
yang bekerja dengan sendirinya tanpa perintah Allah SWT. 


4. Ilmu Ilahiyyah ( Theologi ) : 


Di dalam ruang lingkup ilmu ini terjadi banyak kesalahan 
yang diperbuat: oleh kebanyakan para filosof. Mereka tidak 
mampu menepati dalil-dalil yang telah mereka syaratkan dalam 
ilmu mantik, sehingga dengan demikian banyak terjadi berbagai. 
macam perselisihan faham di kalangan mereka sendiri mengenai 
ilmu ini. Mengenai ilmu theologi ini, aliran Aristoteles hampir 
menyerupai alirannya orang-orang Islam menurut pendapat yang 
telah dinukil oleh Al Farabi dan Ibnu Sina. Akan tetapi semua ke- 


AIR 


— 


keliruan pendapat mereka kembali kepada dua puluh pokok per- 
masalahan, yang tiga dari kedua puluh masalah itu wajib meng- 
kafirkan mereka, sedangkan yang tujuh belas wajib membid'ahkan 
mereka. 
Demi menghapus aliran mereka dalam dua puluh masalah ini, 
kami sengaja mengarang kitab "“Tahaafut Al Falasifah". 
Adapun masalah yang tiga itu memang tidak disetujui oleh ke- 
seluruhan orang Islam, yaitu pendapat mereka yang mengatakan: 
1. Sesungguhnya badan manusia tidak dibangkitkan di Padang 
Mahsyar. 
2. Yang mendapat ganjaran serta siksaan itu hanyallah ruhnya saja 
atau badan ruhani saja. ` 
3. Berbagai siksaan itu sifatnya ruhanı tidaklah jasmani. 


Jadi mereka telah membenarkan dalam penetapan ruhani, se- 
hingga badan ruhani itu benar-benar ada juga tetapi mereka men- 
dustakan terhadap pengingkaran jasmani lalu mereka mengingkari 
syari'ah dalam masalah-masalah yang mereka ucapkan. di antara- 
nya adalah ucapan mereka : "Sesungguhnya Allah ta'ala hanya 
mengetahui perkara-perkara yang bersifat global dan tidak menge- 
tahui perkara-perkara yang sifatnya perincian (partial)'", maka 
ucapan seperti ini juga merupakan kekufuran yang nyata. Sebab 
yang benar adalah apa. yang telah difirmankan Allah ta'ala : 

. MA T AT 27 
Ya Bags SR 

“ me .. 

“Tidak ada tersembunyi dari pada-Nya-sebesar zarrahpun yang ada 
di langit dan yang ada di bumi... “. (Saba' : 3). 


Di antaranya lagi adalah ucapan mereka : "Dunia ini dahulu 
dan azali”. Sehingga tidak ada seorang islampun yang mempunyai 
pendapat yang sesuai dengan salah satu dari masalah-masalah ini. 

Adapun masalah-masalah yang di balik masalah di atas yang 
berupa penafian terhadap sifat-sifat Allah dan pendapat mereka 
bahwa Allah itu hanya mengetahui zat-Nya sendiri dan tidak lebih 
dari itu dan apa saja yang berkisar pada zat itu sendiri, maka alir- 
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an mereka yang seperti ini mirip dengan aliran Mu'tazilah. Dan 
kita tidak boleh mengkafirkan Mu'tazilah sebab contoh yang se- 
perti itu. 

Di dalam kitab “Faishal At Tafriwah baina'l islam wa Al 
Zindigah” telah kami sebutkan sesuatu yang menjelaskan rusaknya 
pendapat seseorang yang tergesa-gesa mengkafirkan segala sesuatu 
yang bertentangan dengan alirann ya. 


5. Ilmu Siyasah ( politics ) : 


Semua pembicaraan mereka (para filosof) tentang ilmu ini 
kembali kepada hukum kemaslahatan yang masih ada konteksnya 
dengan urusan-urusan kekuasaan dunia. Mereka mengambilnya 
dari kitab-kitab Allah yang telah diturunkan kepada para Nabi dan 
dari hikmah-hikmah (kata-kata mutiara) yang biasa dipakai oleh 
para wali yang dahulu. 


6. Ilmu Khalqiyyah ( etics ) : 


Seluruh. pembicaraan para filosof mengenai masalah ilmu 
etics ini kembali kepada pembatasan sifat-sifat jiwa dan beberapa 
pekertinya, menyebutkan jenis dan macam ragamnya, bagaimana 
cara mengobatinya dan melatihnya. Mereka mengambil ilmu ini 
dari golongan shufi yaitu golongan ketuhanan yang senantiasa 
ingat kepada Allah ta'ala dan senantiasa memerangi hawa nafsu, 
menempuh jalan untuk sampai kepada Allah dengan cara berpaling 
dari kelezatan duniawi. 

Dalam melatih jiwa mereka ini, tersingkaplah dari etika jiwa, 
cacat-cacat jiwa, dan berbagai pekerjaan jiwa akan sesuatu yang 
telah mereka jelaskan. Kemudian cara yang seperti ini diambil oleh 
kelompok filosof lalu mereka campur aduk dengan omongan- 
Omongan mereka sebagai sarana untuk menghias diri dengan teori 
yang telah dilakukan oleh golongan shufi guna melariskan kebatil- 
an mereka. 

Pada ¿masa mereka, bahkan pada setiap masa terdapat se- 
kelompok ahli ketuhanan yang sengaja oleh Allah dunia ini tidak 
dikosongkan dari mereka, sebab mereka merupakan paku-paku 
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bumi yang dengan barakah mereka turunlah rahmat kepada peng- 
huni bumi ini sebagaimana pernyataan yang telah disebutkan 
dalam hadits di mana Rasulullah SAW bersabda : "Sebab adanya 
mereka, penghuni bumi di turuni hujan, sebab mereka pula peng- 
huni bumi diberi rizki, dan di antara mereka pula terdapat peng- 
huni Gua (Ash-habul Kahfi). 

Konon mereka pada masa-masa dulu berdasarkan atas apa 
yang telah diucapkan oleh Al Our'an sehingga dari percampur-aduk- 
an mereka ini lahirlah omongan (perkataan) nubuwwah dan per- 
kataan golongan shufi yang dicatatan mereka terdapat dua afat 
(bahaya) : bahaya pertama bagi orang yang menerima sedangkan 
bahaya yang kedua bagi haknya orang yang menolak. 


Bahaya l: 


Bahayanya bagi orang yang menolaknya amatlah besar, Lo 
sekelompok orang yang lemah menduga bahwa omongan itu, bila 
telah dibukukan di dalam kitab-kitab mereka dan telah dicampur- 
aduk dengan kebatilan mereka, sudah seyogyanya disingkiri dan 
tidak perlu disebut-sebut, bahkan hendaknya tidak percaya ke- 
pada setiap orang yang menyebut-nyebutnya. Sebab jika pertama 
kali mereka tidak mendengarnya kecuali dari mereka, maka oleh 
akal mereka yang lemah itu akan timbullah kesan bahwa omongan 
itu merupakan omongan yang batil, karena orang yang meng- 
omongkannya saja adalah orang yang batil. Contohnya seperti 
orang yang mendengar dari orang nashrani akan ucapan : “Tiada 
Tuhan selain Allah, Isa adalah Rasul (utusan) Allah”, lantas dia 
mengingkarinya dan berkata : “Ini adalah omongannya seorang 
nashrani” dan dia tidak ragu lagi tatkala dia mengangan-angan 
bahwa orang nashrani tentu kafir menilik kepada ucapannya ini 
atau menilik kepada pengingkarannya kepada Nabi Muhammad 
SAW, Maka apabila dia tidak kafir kecuali dengan menilik pada 
pengingkarannya terhadap kenabian Muhammad, seyogyanyalah 
tidak menentang selain kekafirannya itu ya'ni perkara yang ter- 
nyata benar pada dirinya, dan kendatipun baginya juga merupakan 
perkara yang benar. Demikian inilah kebiasaan orang yang lemah 
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dan kerdil akalnya di mana mereka membuat batasan kebenaran 
dipandang dari orangnya dan tidak membikin suatu ukuran ke- 
benaran terhadap orangnya. Seorang yang berfikir secara rasional 
pasti dia akan mengikuti cara berfikirnya pemuka ahli pikir Ali ra 
di mana dia pernah bilang : 

"Janganlah kamu mengenali suatu kebenaran dari manusianya, 
tetapi kenalilah apa kebenaran itu, kemudian kamu baru akan 
dapat mengenali siapa yang memiliki kebenaran itu”. 

Memang ada sekelompok orang yang belum meneliti secara 
cermat akan rahasia berbagai ilmu dan belum mencoba menelusuri 
poin-poin madzhab yang paling jauh, membantah sementara kata- 
kata paten di dalam karangan-karangan kami tentang berbagai 
rahasia ilmu agama. Merekaynenduga bahwa kata-kata itu merupa- 
kan sebagian omongannya orang-orang filosof jaman dulu di mana 
sebagiannya melahirkan berbagai kegentingan dan tidak ayal lagi 
akan terjerumus di dalam lobang, sedangkan yang lainnya terdapat 
di dalam kitab-kitab syari'at dan kebanyakan kitab-kitab: syari'at 
Ini maksudnya terdapat di dalam kitab-kitab sufi yang kemungkin- 
an tidak bakal ditemukan di dalam kitab-kitab mereka. 

Maka apabila omongan mereka itu logis (bisa diterima akal) 
dan diperkuat serta ditopang oleh dalil-dalil yang nyata serta tidak 
bertentangan dengan Al Kitab dan As Sunah, tidaklah seyogya 
apabila omongan mereka itu disingkiri dan diingkari. 

Andaikata kita membuka bab ini lalu kita mengambil langkah 
menyingkiri setiap kebenaran karena didahuluinya orientasi kita 
pada pemikirannya orang yang keliru, maka wajiblah bagi kita me- 
nyingkiri banyak kebenaran dan haruslah kita menyingkiri se- 
jumlah ayat Al-Our'an, hadits-hadits Rasulullah, hikayat-hikayat 
Ulama' Salaf. perkataannya para cerdik cendekia danorang-orang 
sufi, sebab pengarang kitab "Ikhwan Ash Shafa” telah menurun- 
kannya di dalam kitabnya sembari mencari kesaksian dan mem- 
perdayakan hatinya orang-orang bodoh dengan perantaraan hal- 
hal itu menuju kepada kebatilannya dan kepalsuan yang dibuat- 
nya, dan hal itu mengajak“kepada usahanya orang-orang yang se- 
nantiasa menyalahkan kebenaran dari tangan-tangan kita dengan 
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menitipkan omongan-omongannya di dalam kitab-kitab mereka. 

Setidak-tidaknya orang yang memiliki pengetahuan akan bisa 

membedakan dirinya dari orang awam yang dungu tidak ber- 
“pendidikan, sebab orang-orang yang berpengetahuan tidaklah 
bakalan mengatakan madu itu busuk tidak enak kendatipun dia 
menemukannya di dalam tempat (bejana) pembekam, dan dia 
akan berkeyakinan bahwa bejana pembekam itu tidak akan bisa 
merubah zat madu. Sedangkan keengganan ta'biat dari madu itu 
berdasar atas kebodohan umum yang punya persepsi bahwa tem- 
pat (bejana) pembekam itu hanya sengaja dibikin untuk tempat 
darah yang menjijikkan, sehingga ia beranggapan bahwa darah itu 
menjijikkan karena ditempatkan dalam kaleng pembekam dan dia 
tidak tahu bahwa darah itu mempunyai ciri yang menjijikkan de- 
ngan sendirinya. Sebab tatkala sifat ini hilang pada madu itu maka 
keadaannya di dalam tempatnya tidak menjadi masalah lagi bagi 
madu itu sehingga tidak perlu dianggap busuk dan menjijikkan, 
dan anggapan yang semacam ini adalah suatu anggapan yang keliru 
dan sudah merupakan anggapan yang lumrah bagi kebanyakan 
makhluk. 

Senyampang omongan itu dinisbatkan dan disandarkan ke- 
pada pembicara yang sesuai dengan- keyakinanmereka, maka 
mereka terima omongan itu kendatipun omongan itu tidak benar. 
Dan jika omongan itu disandarkan dan, dilontarkan oleh orang 
yang tidak cocok lagi dan tidak berkenan di hati mereka, niscaya 
omongan itu mereka tolak meskipun kenyataannya omongan ter- 
sebut merupakan omongan yang benar. Oleh karena itu selamanya 
mereka akan mengetahui bahwa kebenaran itu tergantung kepada 
siapa yang berbicara dan mereka tidak akan mengenali seseorang 
dari sisi kebenarannya, dan inilah kesesatan yang paling final, di 
samping itu, ini juga merupakan bahayanya orang yang tidak mau 
menerima omongan kaum filosof athics. 


Bahaya kedua : 


: Bahayanya orang yang menerima omongan kauf filosof ethics. 
"Sebab orang yang telah melihat di dalam kitab-kitab mereka se- 
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perti “Ikhwan Ash Shafa” dan lain-lainnya lalu dia melihat apa 
yang telah mereka campur aduk dengan omongan mereka dari 

hikmah-hikmah kenabian serta kata-katanya golongan sufi, barang- . 
kali dia akan menganggap bagus lalu menerimanya dan mempunyai 
i'tikad baik terhadap kaum filosof ethics i ini, sehingga dia akan ter- 
gesa-gesa menerima kebatilan mereka yang telah diramu dengan 
dugaan baik dari hasil penglihatannya dan anggapan baiknya, dan 
ini merupakan salah satu bentuk pemerdayaan ke arah kebatilan. 

Karena bahaya inilah, wajib hukumnya melarang menela'ah 
kitab-kitab mereka, sebab di sana terdapat kecurangan dan tipuan. 
Seperti halnya kita wajib menjaga orang yang tidak pandai be- 
renang dari licinnya tepi laut, kita juga wajib menjaga manusia 
dari menela'ah “kitab- kitab itu. Contoh lain, juga wajib men- 
jaga anak-anak dari usaha memegang ular, maka kita wajib menjaga 
pendengaran dari campur aduknya omongan-omongan mereka. 
Demikian pula seorang pawang ular wajib menyelamatkan putra- 
nya yang masih kecil dari usahanya menjamah ular yang berada di 
dekatnya, bila kenyataannya dia tahu bahwa anaknya itu akan me- 
nirunya seperti apa yang dia lakukan karena setidak-tidaknya 
anaknya ini mempunyai dugaan akan bisa melakukan seperti apa 
yang pernah dilakukan ayahnya. Oleh karena itu tindakan yang 
harus dilakukan adalah menakut-nakuti anaknya untuk takut ke- 
pada ular tersebut disamping itu dia sendiri harus berlaku hati-hati 
di depan ular pada saat anaknya berada di sisinya. Begitulah se- 
mestinya keteladanan yang harus ditiru oleh seorang yang alim 
yang amat mapan ilmunya. Seperti halnya seorang pawang yang 
telah mahir, jika dia memegang seekor ular lalu dia bisa membeda- 
kan mana yang air penawar dan mana yang bisa, sehingga karena 
keahliannya pawang ini bisa mengeluarkan air penawar dan men- 
sirnakan bisa. Maka tindakan selanjutnya dia tidak perlu bertin- 
dak bakhil untuk memberikan air penawar sebagai obat atas orañg 
yang membutuhkannya. Demikian pula seorang kasir yang cermat 
dan pengalaman, jika telah memasukkan tangannya di dalam 
kantong yang berisi berbagai mata uang lalu di sana dia bisa me- 
ngeluarkan emas yang murni dan dia tinggalkan yang palsu dan 


So 


- 


yang tiruan maka dia tidak boleh bertindak bakhil tidak mau 
memberikan uang mas yang masih murni lagi pula disenangi 
kepada orang yang membutuhkannya, dan seperti demikian itulah 
mestinya seorang yang pandai mengambil suatu misal. Demikian 
pula seorang yang butuh kepada air penawar sebagai obat, jika dir. 
nya tidak suka terhadap air penawar itu karena dia sudah tahu 
bahwa air penawar tersebut berasal dari seekor ular yang merupa- 
kan tempatnya bisa. | 

Seorang kafir yang amat a E kepada harta, jika dia 
berpaligg dari emas yang telah dikeluarkan dari kantong yang ber- 
bagai macam uang, maka dia harus diingatkan bahwa keengganan- 
nya menerima uang emas merupakan suatu kebodohan yang me- 
nyolok yang sekaligus merupakan terdindingnya dari keberhasilan 
yang sudah merupakan tuntunannya dan dia harus diberitahu 
bahwa berkumpulnya emas murni yang murni dengan emas yang 
palsu tidaklah akan menjadikan yang murni itu menjadi palsu, dan 
sebaliknya berkumpulnya emas yang palsu dengan emas yang 
murni juga tidak bisa merubah yang palsu itu- menjadi murni. 
Demikian pula berkumpulnya perkataan yang benar dengan per- 
kataan yang batil tidaklah bisa menjadikan perkataan yang batil 
itu menjadi benar dan sebaliknya perkataan yang benar itu 
menjadi batil. Inilah ukuran yang kami maksudkan uari bahayanya 
ilmu filsafat. 


Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 


dari kemusnahan, DILARANG MENGKOMERSILKAN : 


atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan 
dan ketidakberuntungan 


BBSC 


36. 





PEMBICARAAN TENTANG ALIRAN PENGAJARAN 
DAN BERBAGAI BAHAYANYA. 


setelah aku rampung mengkaji, mendapatkan, memahami 
ilmu filsafat dan mengatakan palsu mana yang mesti perlu dikata- 
kan palsu, tahulah aku bahwa semua itu belumlah cukup mencapai 
sasaran secara sempurna, sebab akal secara sendirian tidaklah akan 
mampu menguasai semua persoalan secara menyeluruh dan tidak 
mampu menyingkap segala tabir kesulitan. 

Telah muncul kemasyhuran “Aliran Pengajaran” dan telah 
tenar pula dikalangan manusia akan perlawanannya terhadap 
pengetahuan tentang ma'na beberapa perkara ditinjau dari segi 
“imam yang ma'shum” yang berdiri pada garis kebenaran, se- 
hingga aku tertarik untuk membahas makalahnya untuk sekedar 
menilik catatan dan isi yang terkandung di dalam kitab-kitabnya. 

Kemudian secara kebetulan aku mendapat perintah resmi dari 
Yang Mulia Khalifah untuk mengarang sebuah kitab yang meng- 
ungkap tentang aliran mereka, sehingga aku tidak kuasa lagi untuk 


menolak perintah Khalifah, lalu hal itu menjadi suatu yang di- 
anggap baik dari pihak luar batinku yang sesuai dengan dorongan 


asli dari batinku. Aku mulai mencari kitab-kitab mereka lalu ku- 
kumpulkan makalah mereka, dan sementara kata-kata mereka 
yang merupakan hasil fikiran mereka telah sampai kepadaku di 
mana kata-kata itu melahirkan beberapa kekhawatiran terhadap 
penduduk masa itu, sebab tidak menempuh cara-cara yang telah 
dirintis oleh golongan pendahulu ('Ulama Salaf). 

Kemudian aku berhasil mengumpulkan kata-kata itu lalu saya 
urutkan dengan cara yang sedemikian rupa apiknya dan masih di- 
barengi dengan kecermatan dan ketelitian. Tak antara lama aku 
juga berhasil membikin sebuah jawabannya sehingga sebagian 
“Ahli haq” tidak mempercayai keterlaluanku dalam menetapkan 
argumentasi kepada mereka dan katanya : “Ini merupakan” suatu 
usaha untuk mengalahkan mereka, sebab mereka masih merasa 
tidak mampu untuk menolong aliran mereka dalam menghadapi 
syubhat-syubhat ini, andaikan saja kecermatan serta ketertiban 
anda terhadap hujjah (argumentasi) itu tidak ada. 


SIT. 


Pengingkaran ini jika dipandang dari satu segi memang benar. 

Ahmad bin Hambal telah mengecam Al Harits Al Muhasibi ter- 
hadap kitab karangannya tentang bantahannya terhadap Golong- 
an Mu'tazilah. f 
Harits berkata : “Membantah atas perkara bid'ah itu hukumnya 
fardhu”. 
Lantas Ahmad bin Hambal menjawab : "Ya, tetapi anda harus ke- 
mukakan untuk pertama kalinya kesyubhatan mereka, barulah ke- 
mudian anda menjawabnya sehingga anda tidak merasa aman jika 
dia menelaʻah syubhat dari konteks jawaban anda itu dengan me- 
mahaminya, dan tidak berpaling atau melihat kepada jawaban 
anda dan tidak memahami hakikatnya. 

Apa yang telah disebutkan oleh Ahmad bin Hambal memang 
merupakan sesuatu yang benar, akan tetapi kebenaran itu masih 
dalam kesyubhatan yang belum tersebar dan terkenal di kalangan 
orang banyak. 

Apabila kesyubhatan yang telah disebutkan tadi sudah ter- 
sebar secara umum, maka syubhat itu wajib ditanggapi, dan tang: 
gapan itu tidak mungkin dilontarkan kecuali sesudah dikemuka- 
kannya faktor apa- yang menyebabkan kewajiban ditanggapinya 
syubhat itu. Ya seyogyanya syubhat itu tidak dibebankan kepada 
mereka di mana syubhat itu tidak mampu mereka pikul dan aku- 
pun tidak akan membebani hal Itu, tetapi aku sendiri telah men- 
dengar syubhat itu dari salah seorang temanku yang tidak se- 
pendapat sesudah dia bertemu dengan mereka dan menyelami alir- 
an mereka. Lalu dia bercerita bahwa mereka sama mentertawakan 


berbagai karangannya para pengarang yang membuat sanggahan 


atas mereka sebab katanya mereka sama sekali tidak faham se- 
sudah mereka melontarkan argumentasi: lalu diapun menceritakan 
dan menyebutkan argumentasi itu dari mereka, sehingga aku tidak 
rela jika dia menganggapku sebagai orang yang teledor dari pokok 
argumentasi mereka. Oleh karena itu aku menyebutkannya. Di 
samping itu akupun tidak rela apabila dia menyangkaku tidak 
faham terhadap argumentasi itu kendatipun aku sudah mendengar- 
nya, oleh karena itulah sekalian aku tetapkan hujjah (argumentasi) 
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‘itu. Sedangkan maksud dan tujuanku ialah menjelaskan kepada 


mereka akan kemungkinan yang paling jauh, kemudian baru aku 
tujukan kekeliruannya. Wah hasil tidak ada suatu keberhasilanpun 
bagi mereka ini dan juga tidak ada keunggulan bagi omongan 
mereka. Andaipun tidak ada buruknya pertolongan seorang teman 
yang boloh, niscaya bid'ah itu yang disertai dengan kelemahan- 
nya tjada akan sampai kepada derajat ini. Akan tetapi karena 
hebatnya fanatismelah yang mendorong argumentasi ini melenceng 
dari kebenaran menuju kepada memperpanjang perselisihan 
dengan mereka di dalam mukaddimah:- mukaddimah omongan , 
mereka dan untuk selalu mengingkari dan menentang setiap apa 
yang mereka ucapkan, sehingga pada akhirnya mereka saling 
bantah satu sama lainnya tentang da'waan mereka yang mem- 
butuhkan kepada pengajaran dan kepada seorang guru dan da'wa- 
an mereka bahwa setiap guru haruslah terdiri dari guru yang 
ma'shum. 

Argumentasi merekanampak sekali dalam menampilkan ke- 
butuhan kepada pengajaran dan guru serta lemahnya sanggahan 
orang-orang yang mengingkari dalam rangka menentangnya, se- 
hingga dengan demikian ada sekelompok orang yang sudah ter- 
bujuk lalu mereka mengira bahwa hal itu timbul karena kuatnya 
aliran mereka dan lemahnya aliran orang yang menentangnya, Se- 
dangkan mereka tidak memahami bahwa itu timbul karena lemah- 
nya sanggahan pembela kebenaran serta ketidak-tahuannya 
tentang metoda menyanggah. | 


“Mestinya yang benar adalah mengakui kebutuhan kepada se- 
orang guru dan hal itu tidak bisa ditawar lagi, dan hendaknya se- 
orang guru itu haruslah seorang yang ma'shum, akan tetapi guru 
kita yang ma'shum hanyalah Nabi Muhammad SAW. Maka apa- 
“bila mereka berkata : “Beliau telah mati”, kita jawab saja : “Guru 
kalian sedang tidak ada”. Jika mereka berkata : “Guru kita telah 
mengajar para da'i dan telah menyebar mereka di berbagai negri 
dan dia sedang menanti pemeriksaan terhadap mereka jika terjadi 
perselisihan atau terjadi suatu kemusykilan yang sedang mereka 
alami”, maka kita jawab saja : “Guru kita telah mengajar kepada 
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para da'i dan menyebar mereka di berbagai negri dan dia telah ber- 
hasil menyempurnakan pengajarannya, sebab Allah ta'ala telah 
berfirman : 


OA Z 


u 33 0g 2 33 
ver ILU paga e Ska a) 
20 pa 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, ....” 
(Al Maa-idah : 3). 


Sesudah pengajaran itu dianggap sempurna, kematian seorang 
guru tidak akan membawa dampak apa-apa seperti halnya kepergi- 
an atau ketidak adaan guru tidak akan mengundang dampak apa- 
apa, sebab ucapannya masih tetap ada. 

Setelah dihadapkan pada argumentasi seperti ini, mereka 
masih .saja berusaha mengemukakan sanggahan kepada kita : 
"Bagaimana mereka bisa menetapkan hukum terhadap sesuatu di 
mana mereka tidak mendengarnya ? Apakah dengan nash, padahal 
mereka jelas tidak mendengarkannya langsung, ataukah dengan 
ijtihad dan pendapat (ra'yu) padahal hal itu masih merupakan 
sumbernya khilaf?. Mala kita jawab saja : "Kita melakukan apa 
yang telah dilakukan oleh Mu'adz ketika Rasulullah SAW meng- 
utusnya pergi ke Yaman, atau kita menetapkan hukum dengan 


dasar nash jika ternyata ada, dan dengan cara ijtihad tatkala nash 


itu tidak ditemukan. Bahkan kita bisa memakai caranya beberapa 
da'i jika mereka bertempat jauh dari pada Imam di pojok bumi se- 
belah timur, karena nash-nash yang terbatas jumlahnya tidaklah 
mampu menjabarkan dan mengartikan peristiwa-peristiwa yang 
tidak terbatas jumlahnya, disamping itu tidaklah mungkin kembali 
ke negerinya Imam atau menempuh jarak yang sedemikian 
jauhnya lalu kembali lagi membawa setiap masalah yang sedang 
terjadi, padahal orang yang dimintai fatwa sudah mati, dan dengan 
demikian kita akan kembali dengan tangan hampa. ' 
Contoh lain yang perlu kita sodorkan adalah suatu per- 
masalahan : Jika ada seseorang yang kesulitan dalam menentukan 
arah kiblat, maka tiada cara lain yang dia pakai kecuali dengan 
ijtihad. Sebab andaikata dia pergi ke negerinya Imam untuk me- 
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ngetahui arah kiblat, niscaya akan habislah waktu shalatnya. Maka 
andaikata shalat dilakukan menghadap kepada selain kiblat, 
berdasarkan atas “zan” (persangkaan) dan katanya Ahli Ushul 


Fiqh : “Seorang yang keliru dalam ijtihadnya, mendapatkan 


ganjaran satu, dan orang yang mengena (benar) dalam ijtihadnya 
memperoleh dua ganjaran", maka begitu pula dalam semua bentuk 
ijtihad. Demikian pula masalah memberikan zakat kepada seorang 


fakir, barangkali dia akan menduganya sebagai orang fakir sung- 


guhan berdasar pada ijtihadnya, padahal sebenarnya dia merupa- 
kan seorang yang kaya dalam batinnya dengan menyembunyikan 
hartanya. Oleh karena itu dia tidak akan disiksa kendatipun dia 
bertindak keliru, sebab dia tidak akan dituntut kecuali memenuhi 
persangkaannya. 

Apabila dikatakan : '"Persangkaan orang yang tidak cocok de-, 
ngannya sesuai dengan persangkaannya'', maka kita akan men- 
jawab : “Dia tetap diperintahkan mengikuti persangkaannya sen- 
diri, kendatipun tidak sefaham dengan orang lain”. 

Permasalahan lagi: apabila ada seorang yang berkata : "'Se- 
orang. yang bertaklid kepada Abu Hanifah, Syafi'i ra atau lain-lain- 
nya”, maka saya akan mengatakan : '"Orang yang bertaklid dalam 
masalah kiblat tatkala merasa bimbang di mana para mujtahid 
saling tidak ada kecocokan, tindakan apa yang akan dia perbuat ?. 
Dia hendaklah melakukan ijtihad untuk mengetahui mujtahid . 
mana yang lebih utama dan lebih tahu tentang petunjuk-petunjuk 
kiblat, sehingga dia boleh mengikuti ijtihadnya, demikian pula 
dalam madzhab-madzhab yang lain, sebab mengembalikan 
manusia kepada ijtihad merupakan suatu keharusan”. i 

Para Nabai dan para Imam yang masih disertai kepandaiannya 
kadang-kadang masih saja keliru, bahkan Rasulullah SAW sendiri 
bersabda : 


“Saya menghukumi dengan yang lahir saja, namun Allah jualah 
yang menguasai hati”. 


Artinya saya menghukumi dengan persangkaan yang menang yang 
dihasilkari dari omongan yang nyata. Dan terkadang mereka juga 
mengalami kesalahan sehingga tidak ada cara lagi untuk meng- 
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hindar dari kekeliruan itu bagi para Nabi seperti dalam persoalan 
ijtihad ini. 

Dalam persoalan ijtihad ini, para mujtahid mempunyai dua 
problem : 


1. Pendapat mereka yang mengatakan bahwa ijtihad yang se- 
perti di atas itu boleh, namun kalau ijtihad itu terarah pada norma- 
norma akidah terang tidak boleh, sebab orang yang melakukan ke- 
salahan dalam ijtihad ini tidaklah mendapatkan kema'afan, lantas 
perkembangan selanjutnya bagaimana cara mengatasinya. Saya 
jawab : ”Norma-norma akidah telah termuat dalam Al Kitab dan 
As Sunnah, sedangkan apa saja dari perkara yang berada di be- 
lakang itu yang terdiri dari perinciannya serta masalah yang masih 
diperselisihkan, itu bisa diketahui dengan timbangan yaitu "AI 
Qisthas Al Mustaqim”, yitu timbangan-timbangan yang telah di- 
sebutkan oleh Allah ta'ala dalam Kitab-Nya, di mana perkara itu 
ada lima yang telah saya sebutkan di dalam kitab “Al Qisthas Al 
Mustaqim”. 

Andaikata ada yang berkata : “Lawan-lawan anda tidak cocok 
dengan anda dalam timbangan itu”, maka langsung akan saya 
jawab : “Tidak bisa digambarkan bagaimana cara memahami tim- 
bangan itu, kemudian bisa tidak cocok dengannya; karena timba- 
ngan itu tidak akan ditentang oleh Ahli pengajaran karena saya 
justru mengeluarkannya dari Al Qur'an dan saya mengajarkannya 
dari situ. Dan juga tidak akan ditentang oleh Ahli mantiq (logika) 
sebab dia telah sesuai dengan apa yang telah mereka syaratkan 
dalam ilmu mantiq dan tidak bertentangan dengannya. Di samping 
itu tidak akan berselisih dengan Ahli Kalam sebab dia sesuai de- 
ngan apa yang telah mereka sebutkan dalam dalil-dalil analisa, dan 
.karenanya bisa diketahui suatu kebenaran di dalam ketuhanan. 

Apabila ada seorang yang berkata : “Apabila anda memiliki ke- 
” kuasaan suatu contoh pada timbangan ini, lantas kenapa anda 
tidak menghilangkan khilaf di antara manusia'?. Saya menjawab: 
"Aridaikata mereka mau mendengarkan secara seksama kepadaku 
niscaya aku mau menghilangkan di anatara mereka, dan saya ingat- 
kan tentang caranya menghilangkan khilaf di dalam kitab “Al 


pa 


42. 


Qisthas Al Mustaqim", maka camkanlah agar anda tahu bahwa hal 
itu merupakan perkara yang benar dan dapat menghilangkan khi- 
laf secara pasti, andaikan mereka mau mendengarkan dengan serius, 
padahal mereka seluruhnya tidaklah mau mendengarkan dengan 
serius. Bahkan saya cenderung mengamati kepada salah satu ke- 
lompok sehingga aku menghilangkan khilaf di antara mereka, se- 
mentara itu di depan anda menghendaki tersirnanya suatu khilaf di 
antara mereka dengan tidak disertai keseriusan mereka. Maka 
kenapa khilaf itu tidak terhapus sampai sekarang, dan kenapa pula 
Ali ra. — padahal dia adalah seorang pemimpinnya para imam — 
tidak menghilangkan khilaf atau dia mengaku sebagai orang yang 
mampu membawa seluruh manusia untuk mendengarkan seeara 
serius. Lalu kenapa dia tidak mau membawa mereka sampai se- 
karang lalu sampai kapan masanya. Adakah antara makhluk di- 
karenakan da'wahnya tiada terjadi kecuali bertambahnya khilaf 
serta bertambahnya orang yang berselisih. Ya memang demikian 
adanya, sebab yang dikhawatirkan dari timbulnya khilaf adalah 
semacam kerusakan yang tidak akan berhenti sampai dengan 
mengalirkan darah, menghancurkan negri-negri, membikin yatim- 
nya anak-anak, mengadakan aksi penghadangan di tengah-tengah 
jalan serta mengadakan penggarongan terhadap harta benda. 

Dari barakahnya anda dapat menghilangkan khilaf, di dunia 
ini terjadi sesuatu yang belum pernah anda alami. 


2. Jika ada seorang yang berkata : "Anda telah mengaku bisa 
menghilangkan khilaf yang sedang melanda manusia, akan tetapi 
orang yang masih bingung tentang berbagai madzhab (aliran) yang 
saling bertentangan dan beberapa perselisihan yang saling ber- 
hadapan tidaklah mengharuskan mengundang keseriusan kepada- 
mu apalagi musuhmu, padahal anda memiliki beberapa musuh 
yang tidak seide dengan anda sehingga akhirnya tiada lagi perbeda-i 
an lagi antara anda dan antara mereka. Lantas jawaban saya ada- 
lah : "Pertama-tama problema ini akan membalik kepada anda sen- 
diri. Sebab jika anda mengundang orang yang ragu-ragu ini kepada 
anda, lantas orang ini bertanya : “Dengan apa anda bisa menjadi 
orang yang lebih utama dari pada orang yang menentang anda, 
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padahal kebanyakan ahli ilmu sama tidak cocok lagi dengan anda 
maka alangkah mustahilnya, dengan apa anda menjawab, apakah 


anda akan memberi jawaban dengan ucapan :' “Di depanku ter- 
dapat sesuatu yang telah dinash ”. Kemudian kapan lagi dia akan 


membenarkanmu dalam mengakui nash padahal dia tidak men- 
dengar nash itu dari Rasulullah SAW. Dia hanya tidak mendengar 
pengakuanmu bersamaan dengan kesepakatan ahli ilmu untuk 
mendustakanmu. Kemudian dia berusaha menyerahkan nash ke- 
padamu. Maka apabila dia masih ragu-ragu dalam asal-usul kenabi- 
an, lantas dia berkata : “Di depan anda terpampang mu'jizatnya 
Isa”, maka dia berkata : “Yang membuktikan atas kebenaranku 
adalah bahwa saya bisa menghidupkan ayahmu"', sehingga ternyata 
dia bisa menghidupkannya, lalu ayahmu itu bisa bicara kepadaku 
bahwa sayalah yang, benar. Kemudian dengan sarana apa aku 
mengetahui kebenarannya sedangkan semua manusia tidak menge- 
tahui kebenaran Isa dengan mu'jizat ini, bahkan dia masih menang- 


gung berbagai pertanyaan sulit yang belum bisa dipecahkan kecuali . 


dengan cermatnya analisa agli, padahal analisa agli tiddaklah dapat 
dipertanggung jawabkan di depan anda, di samping itu tidak bisa 


diketahui conotasi mu'jizat atas kebenarannya selagi belum di-- 


ketahui dulu hakekat sihir dan perbedaannya dengan mu'jizat dan 
selagi belum diketahui bahwa Allah tidaklah menyesatkan hamba- 
hambaNya, sedangkan pertanyaan penyesatan dan sulitnya jawab- 
an tentang pertanyaan itu sudah masyhur. Kemudian dengan apa 

“semua itu bisa ditolak ? Padahal di depan anda tidak ada yang 
lebih utama untuk diikuti dari pda orang yang menentangnya se- 
hingga dia akan kembali kepada dalil analisa yang diingkarinya. 
Dan penentangnya memaparkan contoh dalil itu dan lebih jelas 
dari pada itu. 


Problem di atas ini mengundang revolusi besar-besaran atas 


mereka andaikata orang-orang dahulu dan orang-orang yang akhir 


berkumpul untuk mengadakan pembebasan dari pertanyaan (pro- 
blema) tersebut sebagai suatu jawaban niscaya mereka tidak akan 
mampu melakukannya, sebab kerusakan ini hanya timbul dari ke- 
lompok lemah yang mendebat mereka, sehingga mereka tidak me- 
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nyibukkan dengan hatinya, tetapi dengan jawaban, padahal yang 
demikian itu termasuk memperpanjang omongan dan tidak cepat 
memberi kefahaman sehingga tidaklah patut untuk bisa mendiam- 
kan dengan dalil-dalil. ñ 

Sekarang, jika seandainya ada seorang yang berkata : “Ini 
adalah hati”. Lantas apakah hal itu sudah merupakan jawabannya. 
Kemudian aku menjawabnya : "Ya, jawabannya adalah bahwa se- 
orang yang ragu-ragu berkata : “Saya bingung”, sedangkan dia 
tidak mau menjelaskan masalah kebingungannya maka katakan 
saja kepadanya : “Anda seperti orang sakit yang berkata : "Saya 


sakit", tetapi tidak mau menyebutkan apa sakit yang menimpanya 
- lalu dia minta untuk diobati". Oleh karena itu jalan satu-satu yang 
paling tepat adalah katakan saja kepadanya : "Tidak disediakan 


obat untuk mengobati orang yang sakit secara mutlak, tetapi 
hanya disediakan obat bagi orang yang 'ferkena sakit tertentu, se- 
perti kepala pening, mencret dan lain-lainnya”. Begitu pula se 
yogyanya orang yang bingung hendaknya menjelaskan apa yang 
menyebabkan kebingungannya. Sehingga apabila dia telah men- 
jelaskan masalah sebenarnya, maka masalah tersebut bisa diketahui 
kebenarannya dengan timbangan yaitu “AT Mawaziin Al Khams” 


. (timbangan lima) — yang tidak difahami oleh seseorang kecuali 


orang itu mengakui bahwa timbangan itu merupakan timbangan 
yang benar yang bisa dipercaya setiap apa yang ditimbang di situ, 
sehingga dia memahami timbangan itu dari situ pula dia akan bisa 
memahami kebenaran timbangan itu, seperti halnya seorang yang 
belajar ilmu hitung akan bisa memahami hakikat ilmu hitung itu 
sendiri dan keadaan ahli hitung yang mengajar itu pandai tentang 
berhitung dan jujur padanya. 

Hal itu telah aku jelaskan di dalam kitab “Al Oisthas di 
dalam ukuran dua puluh halaman, maka sebaiknya camkanlah. 
Maksudku"sekarang tidaklah menjelaskan rusaknya aliran mereka, 
sebab hal itu telah aku sebutkan di dalam kitab : i 
1. “Al Mustazhiri''. 

2. '"Hujjatul Hag'', di mana kitab ini merupakan sanggahan yang 
diajukan kepadaku ketika sedang berada di Baghdad. 
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3. “Mufashshilul Khitaf'” yang berisi dua belas fasal yang merupa- 
kan sanggahan yang dilontarkan kepadaku sewaktu Merada di 
Hamadan. 


4. "Ad Darjud Margum bil Jadawil'", di mana kitab ini memuat se- 
bagian omongan mereka yang lemah. Konon omongan ini di- 
sodorkan kepadaku sewaktu berada di Thus. A 


5, “Al Qisthas'', di mana kitab ini merupakan kitab tersendiri yang 
maksudnya adalah menjelaskan neracanya berbagai ilmu dan ke- 
tidak butuhan kepada imam bagi orang yang sudah, mampu 
terhadap ilmu itu sendiri. Bahkan maksud utama adalah men- 
jelaskan bahwa mereka tidak memiliki sedikitpun obat yang 
dapat menyelamatkan dari berbagai kegelapan pendapat dan 
pandangan, dan justru disertai kelemahan mereka dalam me- 
masang dalil untuk mendapatkan imam tertentu. 


Sebenarnya telah lama apa yang telah kami eksperimenkan 
kepada mereka akan kebutuhannya kepada pengajaran- dan 
kepada seorang guru yang ma'shum sehingga kami membenar- 
kan kepada mereka akan hal itu, dan bahwasanya hal itulah 
yang telah mereka tetapkan dan telah mereka nyatakan. 
Kemudian kami bertanya kepada mereka tentang ilmu yang 
mereka pelajari dari seorang guru yang ma'shum ini, lalu kami 
sodorkan kepada mereka akan berbagai masalah yang sulit. Ter- 
nyata mereka tidak bisa memahaminya, apalagi berusaha untuk 
memecahkannya. $ 

Maka tatkala mereka sudah tidak mampu, mereka usaha men- 
cari imam yang telah pergi (ghaib) dan mereka berkata : “Kami 
harus berusaha mencarinya”, sedangkan yang selalu menjadi ke- 
heranan saya adalah : kenapa mereka menyia-nyiakan umur 
mereka hanya sekedar mencari seorang guru dan berhasil men- 
dapatkannya, sedangkan mereka sama sekali tidak belajar ilmu 

- darinya seperti orang terlumuri najis di mana dia dengan susah 
payah mencari air, hingga tatkala dia telah mendapatkannya maka 


dia tidak mau memakainya dan dibiarkan dirinya masih terlumuri 
najis. 
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Di antara mereka ada seorang yang mengaku telah berhasil 
memiliki sesuatu ilmu mereka. Padahal apa yang dia sebutkan 
hanya sekelumit ilmu filsafatnya Phithagoras (seorang filosof 
Yunani kuno) dan alirannya merupakan aliran filsafat yang paling 
lemah. Telah diturunkan dan disebutkan bahwa Aristoteles telah 
menganggap lemah dan menganggap rendah omongannya, dan dia- 
lah yang telah bercerita di dalam kitab “Ikhwan ash Shafa” pada- 
hal kitab Ikhwan Ash Shafa merupakan kitab penting bagi ilmu 
filsafat. 

Yang mengherankan bagi orang yang telah susah payah meng- 
habiskan umur dalambmeraih ilmu kemudian dia hanya puas ter- 
hadap ilmu yang sekecil itu dan dia menyangka bahwa dia telah 
berhasil meraih maksud-maksud ilmu yang paling final. 


Mereka ini, juga kamu uji dan telah kami ukur serta kami 
periksa lahirnya maupun hatinya, sehingga akhirnya kembalilah 
pada kesimpulan bahwa ternyata mereka akan hanya memperdaya- 
kan serta menjerumuskan orang-orang yang masih awam dan 
lemah-lemah akalnya, terbukti dengan masih butuhnya mereka ke- 
pada seorang guru dan mendebat mereka dalam keingkaran mereka 
yang membutuhkan kepada pengajaran dengan omongan yang 
kuat dan sulit dibantah, sehingga tatkala ada seorang yang mem- 
bantu mereka atas kebutuhannya kepada seorang guru dan pem- 
bantu itu berkata : "Berikanlah kepada kami ilmu sang guru itu 
dan kami akan mendapatkan faedah dari pengajarannya’ maka dia 
hanya diam saja. Kemudian dia berkata : “Sekarang jika anda me: 
nyerahkan masalah ini kepadaku, maka carilah ia, sebab penyodor- 
anku hanyalah sekedar ini saja”. Sebab sudah diketahui andaikata 
lebih atas hal itu niscaya terbongkarlah sekandalnya dan niscaya 
dia akan tidak mampu memecahkan berbagai kemusykilan yang 
paling rendah sekalipun, bahkan dia tidak mampu memahaminya, 
apalagi menjawabnya. Demikian inilah kondisi mereka yang sebe- 
narnya. Oleh karena itu berilah khabar tentang mereka. Maka 
tatkala kami mengkhabarkan mereka maka kami melepaskan 
tanggung jawab dari mereka juga. 
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PEMBICARAAN TENTANG METODANYA KAUM SUFI 


Tatkala aku sudah rampung membicarakan berbagai ilmu ini, 
aku hadapkan cita-cita kuatku untuk membicarakan metodanya 
kaum sufi. Aku telah tahu bahwa metoda mereka dapat tercapai 
dan terwujud dengan sempurna hanya melalui ilmu dan amal. 
Sedangkan keberhasilan ilmu mereka adalah menghilangkan 
rintangan jiwa dan membersihkannya dari budi pekertinya yang 
buruk dan sifat-sifatnya yang tidak baik, sehingga jiwa ini benar- 
benar akan sampai kepada pengosongan hati dari selain Allah ta'ala 
serta menghiasinya dengan dzikir kepada Allah. 

Menurut pandanganku ilmu itu lebih mudah dari pada amal. 
Oleh karena itu aku mulai dulu untuk mendapatkan ilmu mereka 
dengan cara menela'ah kitab-kitab mereka, seperti kitab "'Outul 
Oulub” oleh Abi Thalib Al Makki rahimahullah dan beberapa 
kitabnya Al Harit Al Muhasibi serta berbagai karangan terkenal 
yang berhasil dikarang oleh Imam Junaid, Asy Syibli, Abu Yazid 
Al Busthami dan lain-lainnya yang terdiri dari pembicaraan guru- 
guru mereka, hingga aku benar-benar berhasil melihat dan menela' 
ah secara mendalam mengenai hakikat maksud keilmuwan mereka. 


Di samping itu aku juga telah berhasil meraih apa yang bisa aku: 


dapatkan dari metoda mereka dengan cara belajar dan mendengar- 
kan. 

Dan nampaklah olehku untuk mengkhususkan orang-orang 
khusus mereka selagi tidak sampai kepadanya kecuali “dengan 


belajar bahkan dengan citarasa, keadaan dan pergantian berbagai . 


sifat. Kemudian berapa saja perbedaan untuk mengetahui batasan 
sehat dan. batasan kenyang disertai beberapa sebab dan berbagai 
syaratnya serta perbedaan yang menjelaskan bahwa seseorang itu 
dikatakan sehat dan dikatakan sebagai orang yang kenyang, dan 
perbedaan untuk mengetahui batasan mabuk. Mabuk adalah suatu 
gambaran dari suatu keadaan di mana uap itu membumbung naik 
dari perut besar menuju ke atas rongga fikiran. Dan bagaimana ke- 


'adaan seseorang yang sedang mabuk itu. Bahkan orang yang 


mabuk tidak akan mengetahui batasan mabuk dan pengetahuan 
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tentangnya. Akan tetapi orang yang sadar sepenuhnya, dia akan 
tahu tentang batasan; mabuk, sendi-sendinya dan keadaan yang 
berkaitan dengan mabuk itu sendiri. =” 

Seorang dokter dalam keadaan sakit, tentu tahu batasan 
sehat, sebab-sebabnya serta obat- -obatnya, padahal dia sendiri tidak 
dalam keadaan sehat dan kehilangan kesehatannya. Demikian hal- 
nya perbedaan anda untuk mengetahui hakekat zuhud, syarat- 
syaratnya dan sebab-sebabnya, dan antara keadaan anda sebagai 
orang yang zuhud dan keterasingan diri anda dari dunia, sehingga 
secara yakin anda akan tahu bahwa kenyataannya mereka merupa- 
kan orang-orang yang banyak bertindak dan bukannya orang-orang 
yang.hanya pandai bicara. 

“Apa saja yang dapat diraih dengan cara ilmu, tentu sudah aku 
raih dan tiada yang tersisa kecuali apa yang tidak bisa ditempuh 
dengan cara mendengarkan, mempelajari bahkan dengan cita rasa 
dan suluk. 

Keberhasilanku dari berbagai ilmu yang telah aku latih dan 
telah aku coba dan beberapa suluk yang telah aku tempuh dan aku 
alami dalam rangka meneliti tentang fan ilmu-ilmu syar'iyyah dan 
agliyyah, merupakan keimanan yang yakin terhadap Allah ta'ala, 
terhadap kenabian dan hari akhir. Tiga pokok keimanan ini yang 
justru telah menancap dalam jiwaku, bukan hanya sekedar dengan 
dalil tertentu, namun disertai pula dengan berbagai sebab dan 
bukti-bukti konkrit serta berbagai eksperimen yang tidak mungkin 
bisa diuraikan secara terperinci satu persatu. 

Sampailah aku pada suatu kesimpulan bahwa tiada lagi suatu 
ambisi dan angan-angan untuk meraih kebahagiaan akhirat kecuali 
hanya dengan tagwa dan mencegah serta mengekang hawa nafsu. 
Sedangkan pangkal dari hal itu semua adalah memutuskan kontak- 
nya hati dengan dunia melalui cara menjauhkan diri dari alam yang 
penuh tipu daya dan kepalsuan menuju kepada alam yang kekal- 
dan menghadapkan diri sepenuhnya kepada Allah ta'ala. Dan 
semua itu tidak akan tercapai dan sempurna kecuali dengan me- 
malingkan diri dari pangkat, harta dan lari dari berbagai kesibukan 
serta kerepotan. 
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Kemudian aku mengadakan penelitian terhadap kondisiku, 
ternyata aku menemukan diriku sedang terbenam dalam berbagai 
kesibukan. Saya telah mengadakan liputan dan mengadakan peng- 
amatan terhadap amal-amalku dari berbagai sisi — sedangkan yang 
paling baik adalah bidang pengajaran dan pendidikan — ternyata 
aku dihadapkan kepada ilmu-ilmu yang tidak penting dan tidak 
bermanfa'at dalam "menempuh akherat. Kemudian aku berfikir 
tentang niatku dalam memberi pengajaran, tetapi tak tahunya niat 
itu tidak lagi murni ke hadapan Allah SWT, bahkan pembangkit 
dan penggeraknya adalah usaha mencari pangkat dan menyebarkan 
nama baik sehingga aku berkeyakinan bahwa saya benar-benar 
sudah berada di bibir jurang yang membahayakan dan saya benar- 
benar telah berada di pinggir neraka, jika saja aku tidak me- 
nyibukkan diri untuk menarik keadaanku yang sudah seperti ini. 

Senantiasa aku berfikir mencari pemecahannya selama be- 
berapa waktu, untuk menentukan langkah dan arah secara mantap. 
Sesudah itu barulah aku menemukan suatu kesempatan baik di 
mana aku sudah mempunyai tujuan dan cita-cita kuat untuk 
keluar dari Baghdad dan berpisah dengan beberapa pengaruh ling- 
kungan. r 

Dalam cita-citaku yang demikian itu terbentur oleh keragu- 
raguan yang kadang-kadang maju dan kadang-kadang mundur. Ke- 
senanganku mencari akhirat tidaklah menjadi bersih dan jernih 
pada pagi hari melainkan dia terbawa oleh pasukan syahwat (ke- 
inginan) sehingga dia yang membikinnya lemah dan letih pada 
waktu sore hari. Kemudian keinginan-keinginan dunia itulah yang 
menyeretku dengan rantai-rantainya kepada suatu tempat. Adapun 
panggilan iman selalu mengumandangkan : “Mengembara ! 
Mengembara ! padahal umur yang tersisa tinggal sedikit, sementara 
itu perjalanan yang terbentang di depan anda amatlah panjang dan 
amal serta ilmu yang anda miliki hanya merupakan riya' dan 
imajinasi. Jika tidak mempersiapkan diri sejak sekarang untuk 
meraih akhirat, lantas kapan lagi anda persiapkan hal itu. 

Dan jika tidak anda tempuh sekarang, lantas kapan anda me- 
nempuhnya ?. Setelah itu, terbetiklah ajakan serta teguhnya pen- 
dirian untuk melarikan diri dari ikatan-ikatan keduniawian. 
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Tetapi kemudian syaitan datang kembali seraya berkata : “Ini 
adalah keadaan baru dan hendaklah anda jangan menyetujuinya, 
sebab dia sebentar saja akan musnah dan sirna. Jika anda menuruti- 
nya lalu anda meninggalkan pangkat serta jabatan yang penting ini 
ditambah kedudukan yang sudah teratur dan sepi dari kesukaran 
serta kesulitan, masih ditambah lagi urusannya orang Islam yang 
sudah murni dan jernih dari pertentangan, maka barangkali jiwa 
anda menjadi senang, namun anda tidak akan mudah untuk me- 
ngulanginya lagi”. Oleh karena itulah aku senantiasa ragu-ragu 
antara terseret oleh keinginan-keinginan dunia dan dorongan- 
dorongan untuk meraih akhirat selama kurang lebih enam bulan 
yang berawal dari bulan Rajab tahun 488 H. dan dalam bulan ini- 
lah keadaannya memang benar-benar telah melampaui batas ke- 
biasaan sampai kepada batas dharurat (terpaksa), sebab Allah telah 
mengunci lidahku sehingga aku benar-benar kesulitan untuk mem- 
berikan pengajaran serta kuliah-kuliah. 

Dalam keadaan sudah seperti itu aku berusaha sekuat tenaga 
untuk belajar sehari penuh guna menyenangkan hati yang sedang 
bentrok. Dan pada hari itu lidahku tidak lagi bisa berkata sepatah- 
pun dan juga tidak mampu untuk mengatakannya sama sekali. 
.Kemudian penderitaan yang berupa kegaguan lidahku menimbul- 
kan suatu kesusahan yang mengganggu pada pencernaan makanan . 
serta minuman, sehingga minuman tidak terasa segar lagi begitu 
pula suapanpun tidak lagi bisa tercerna dan akhirnya berlanjut ke- 
pada lemahnya kekuatan jiwaku. Sampailah pada suatu kesimpul- 
an di mana para dokter sudah memutuskan untuk mengobatiku. 
Mereka berkata : "Ini merupakan suatu penyakit yang telah me- 
nyerang di dalam hati, dan dari sana penyakit itu menjalar kepada 
temperament badan. Maka tidak ada jalan lain kecuali dengan 
menghilangkan dan mengusir rahasia tentang kesedihan yang amat 
menyakitkan. 3 

Ketika aku telah merasakan ketidak mampuanku dan sudah 
gugur semua ikhtiarku, maka aku berlindung diri kepada Allah 
ta'ala sebagaimana mestinya orang yang kepepet dan sudah tidak 
ada tempat untuk menghindar lagi. Maka tak antara lama per- 
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mintaanku itu diijabahi oleh Dzat yang memperkenankan per- 
mintaan orang yang terjepit bila dia mau meminta. Kemudian 
dengan gampang hatiku berpaling dari pangkat, harta, keluarga, 
anak dan beberapa sahabat. 

Saya sengaja menampakkan niatku untuk pergi Ke Makkah, 
padahal dibalik. itu aku menyembunyikan diri akan pergi ke Syam, 
karena aku sendiri khawatir bila ketahuan oleh khalifah dan se- 
jumlah teman dan sahabatku atas niatku menetap di Syam. 

Kemudian aku mengadakan ramah-tamah dengan tipu musli- 
hat yang amat halus dalam usahaku keluar dari Baghdad dengan 
niat tidak akan kembali lagi untuk selama-lamanya. Lantas aku 
menghadap dan sowan kepada seluruh imannya penduduk Iraq, 
sebab di antara mereka tidak ada yang membolehkan jika ber- 
palingku dari apa yang sedang aku alami sekarang merupakan 
sebab agama, karena mereka mempunyai dugaan bahwa hal'itu me- 
rupakan kedudukan yang paling tinggi dalam agama. Dan kata 
mereka bahwa kedudukan itu merupakan kedudukan yang paling 
puncak dari pada ilmu. Kemudian di kalangan masyarakat timbul- 
lah kekacauan dalam mengadakan dan mengeluarkan buah fikiran 
mereka dan dari kalangan orang-orang Irag timbul suatu anggapan 
bahwa hal itu merupakan peringatan dari pihak penguasa. Adapun 
orang-orang yang kedudukannya dekat dengan penguasa tentu 
mereka tahu dan benar-benar menyaksikan betapa para penguasa 
itu amat menggantungkan dirinya kepadaku, tidak senang kepada- 
ku, di samping itu mereka juga menyaksikan bagaimana saya tidak 
memperdulikan mereka dan dari menengok kepada ucapan mereka, 
sehingga mereka berkata : "Ini merupakan perkara samawi (langit) 
dan tidak ada sebabnya kecuali mata yang telah mengena kepada 
pemeluk Islam dan kelompok ilmu". 

Tak antara lama, aku meninggalkan Baghdad lalu aku lepas- 
kan semua yang pernah menjadi milikku yang terdiri dari harta 
benda dan tidak ada yang aku simpan melainkan sekedarnya saja 
untuk mencukupi kebutuhan dan sekedar makanan pokoknya 
anak-anak dengan pertimbangan harta yang berada di Irag memang 
disediakan untuk kemaslahatan sebab dia merupakan harta yang 
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“telah diwakafkan kepada orang-orang Islam. Karena saya tidak me- 


lihat di dunia ini akan harta yang telah digunakan oleh seorang 
yang alim untuk mencukupi keluarganya melebihi harta tersebut 
dalam hal kemaslahatannya. 

Kemudian aku masuk negeri Syam lalu aku menempat di sana 
kurang lebih dua tahun di mana tidak terdapat kesibukan lain ke- 
cuali uzlah, khalwah riyadhah dan mujahadah dengan maksud 
utama membersihkan diri, melatih dan mendidik akhlak dan me- 
murnikan hati untuk berdzikir kepada Allah SWT sebagaimana 
petunjuk ilmu tasawwuf yang telah berhasil aku kuasai. Lantas aku 
mengadakan kunjungan ke masjid Damsyik (Damaskus) dan aku 
melakukan i'tikaf di sana beberapa saat lamanya. Kemudian aku 
naik di atas menara masjid sepanjang hari dan tak lupa aku me- 
ngunci pintunya. 

Setelah aku selesai beri'tikaf di Masjid Famaskus, aku kem- 
bali meneruskan perjalanan menuju ke Baitul Muqaddas kemudian 
aku melakukan tindakan yang sama seperti di kala aku berada di 
Masjid Damaskus. 

Setelah beberapa lama aku berada di Baitul Muqaddas, ter- 
geraklah olehku keinginan dan panggilan untuk menunaikan 
ibadah haji dan minta bantuan dari beberapa barakahnya Makkah 
dan Madinah serta berziarah kepada Rasulullah SAW setelah 
rampung melakukan ziarah ke Al Khalil Ibrahim AS. 

Kemudian aku melakukan perjalanan menuju Hijaz, tetapi 
aku terseret oleh cita-citaku dan seruan-seruan anakku untuk me- 
nengoknya, sesudah sekian lama aku tidak kembali kendatipun 
tadinya aku sudah memutuskan tidak akan kembali lagi untuk se- 
lama-lamanya. 

Lagi-lagi Uzlah mendapatkan kedudukan utama dan mendatang- | 
kan keinginan yang kuat untuk berkhalwat dan membersihkan hati 

hanya untuk berdzikir kepada Allah. Adalah berbagai kejadian dan 
peristiwa zaman, tugas-tugas penting keluarga dan beberapa ke- 
harusan penghidupan yang justru merubah tujuan yang sedang di- 
cita-citakan serta mengganggu kejernihan khalwat, sehingga ke- 
adaan tidak menjadi tenang dan jernih lagi kecuali dalam waktu- 
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waktu yang berbeda-beda. Namun kendatipun demikian aku tidak 
akan memutuskan keinginan untuk berkhalwat serta membersih- 
kan hati tersebut. Sehingga demi mencapai keinginanku itu aku 
harus menghadapi berbagai rintangan dan kembali bertarung de- 
ngannya. Dan keadaan seperti itu berlangsung kira-kira sepuluh 
tahun. 

Di tengah-tengah khalwatku ini tersingkap beberapa perkara 
yang tidak mungkin dihitung dan tidak mungkin bisa diselidiki se- 
dalam-dalamnya. Sedangkan ukuran .yang aku sebutkan yang se- 
kedar untuk dipetik manfa'atnya adalah bahwa golongan sufi ada- 
lah mereka yang meniti jalan Allah SWT saja dan perjalanan hidup 
mereka merupakan perjalanan hidup yang paling baik, jalan 
mereka merupakan jalan yang paling lurus, akhlak mereka merupa- 
kan akhlak yang paling bersih dan suci. Bahkan andaikata akalnya 
orang-orang yang kreatip, kebijaksanaannya para cendekiawan, 
ilmunya orang-orang yang menekuni dan mendalami rahasia- 
rahasia syara' yang terdiri dari pada Ulama' mau merubah saja se- 
dikit dari perjalanan hidup mereka dan akhlak mereka lalu mereka 
menggantinya dengan yang lebih baik niscaya tidak mungkin akan 
bisa. Sebab segala gerakan mereka dan ketenangan mereka di 
dalam lahir dan batinnya memang dipetik dan dipancarkan dari 
cahaya lampu kenabian, padahal di balik cahaya kenabian yang 
terdapat di dunia ini tidak lagi ditemukan cahaya yang bisa dipakai 
untuk menerangi.. 

Secara globalnya saja, lantas apa kata orang tentang terikat 
(cara) golongan sufi itu? Padahal syarat utama dari pada tarekat ini: 
adalah membersihkan hati secara menyeluruh dari selain Allah 
ta'ala sedangkan kuncinya yang menempati kedudukan keharaman 
dari pada shalat adalah menenggelamkan hati secara keseluruhan 
dengan -berdzikir kepada Allah. Dan akhir dari pada syaratnya ada- 
lah melebur diri secara keseluruhan kepada Allah, di mana ini me- 
rupakan bagian akhir bila disandarkan kepada sesuatu yang hampir 
- saja masuk di bawah ikhtiar dan kasab sejak dari permulaan. 

Dan tarekat semacam ini menurut kenyataannya merupakan 
permulaan tarekat, sedangkan apa yang sebelum itu hanya bagai- 
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kan karedor (gang yang tedapat di dalam rumah) bagi seorang yang 
akan berjalan melewatinya. Dan justru dari permulaan tarekat ini- 
lah mukasyafah (tersingkapnya segala tabir) dan musyahadah 
dapat melihat dengan jelas) dimulai, sehingga mereka dalam keada- 
an terjaga dapat menyaksikan malaikat dan ruh-ruhnya para nabi 
ditambah lagi mereka masih bisa mendengarkan suara-suara 
mereka lalu dari mereka pula golongan tarekat ini dapat memetik 
berbagai faedah. Kemudian keadaannya menjadi meningkat mulai 
dari penyaksian terhadap beberapa gambar dan lukisan sampai 
kepada derajat yang sulit untuk diucapkan oleh mulut dan sudah 
sulit lagi untuk digambarkan. Dan kalaupun harus diucapkan 
niscaya akan menimbulkan kekeliruan yang besar sekali di mana 
sudah tidak mungkin lagi untuk dilindungi. Dan secara kesimpulan- 
nya perkara yang demikian ini akan sampai kepada suatu tempat 
yang hampir saja mendekati imajinasi yang telah digambarkan oleh 
"Kelompok Hulul”, “Kelompok Ittihad'' dan “Kelompok Wusul”. 
Sedangkan semua itu adalah keliru, di mana segi kekeliruannya 
telah kami jelaskan di dalam "Kitab Al Maqshad Al Aqsha", 
bahkan orang yang telah mengena dan mengalami keadaan yang se- 
macam itu tidak seyogyanya menambah atas apa yang telah di- 
ucapkan oleh sebuah syair : 

"Dan apa yang telah terjadi termasuk sesuatu yang tidak perlu aku 
sebutkan, sebab dia disangka baik, tetapi anda tidak bertanya 
dulu tentang khabar kebaikan itu”. 

Sedangkan secara garis besar dapatlah disimpulkan bahwa 
siapa saja yang tidak mendapat anugerah sedikit dari cita rasa, nis- 
caya dia tidak akan mampu mengetahui sebagian hakekat ke- 
nabian: melainkan hanya sekedar mengenal namanya saja. Menurut 
kenyataannya beberapa karamahnya wali merupakan langkah awal 
dari pada nabi, dan terbukti bahwa hal itu merupakan keadaan 
permulaan Rasulullah SAW tatkala beliau menuju ke Gua Hira” di 
mana di sana beliau menyendiri serta beribadah kepada Tuhannya 
sehingga bangsa Arab berkata : “Sesungguhnya Muhammad sangat 
rindu kepada Tuhannya”. Keadaan yang seperti ini hanya bisa di- 
ketahui secara pasti dengan menggunakan cita rasa aleh orang yang 
biasa menggunakan cara yang seperti itu. Maka barang siapa yang 
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tidak dikaruniai cita rasa niscaya dia akan bisa menyakiti keadaan 
yang seperti itu dengan cara eksperimen (percobaan) dan dengan 
cara dengar mendengarkan jika ternyata dia banyak bersahabat de- 
ngan mereka sehingga dia beriar-benar faham dengan beberapa 
“ bukti keadaan. Lantas barang siapa yang mau satu majlis dengan 
mereka niscaya dia akan dapat menyerap faedah keimanan ini dari 
mereka. Sebab mereka merupakan suatu kaum di mana teman 
duduknya tidak akan mengalami celaka. Dan barang siapa yang 
tidak mendapatkan bagian menemani mereka, niscaya dia akan 
tahu kemungkinannya hal itu secara yakin dengan saksi dalil-dalil 
sebagaimana yang telah kami sebutkan di dalam ''Kitab "Ajaib Al 
Oalb" yang kami sunting dari “Kitab Ihyaa Uluumiddin'. 

Menegaskan dengan dalil merupakan suatu ilmu, sedangkan 
mengenakan inti keadaan itu merupakan cita rasa, dan menerima 
dari hasil dengan mendengarkan dengan husnu-zan (bagi sangka) 
merupakan keimanan. Inilah tiga derajat, sebagaimana yang sudah 
tertuang di.dalam firman Allah ta'ala : 


ya 12 5 22 ta Amarah z3 
alaa DI An lab 
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“Niscaya Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan dengan 
beberapa derajat”. (Al Mujadalah : 11). 


Disamping kaum sufi ini yang telah mencapai derajat yang 
demikian tadi, banyak terdapat kaum yang dungu. Mereka inilah 
yang tidak mengakui pokok dan asal hal itu di mana mereka 
mengagumi omongan ini, mereka mendengarkan lalu mereka 
mengejek dan. katanya : “Sungguh mengherankan, bagaimana 
mereka bisa mengigau''. Terhadap orang-orang yang berkomentar 
demikian ini Allah Ta'ala berfirman : 
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“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataan 
sehingga apabila mereka ke luar dari sisimu mereka berkata kepada 
orang yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi): 
“Apakah yang dikatakannya tadi ?” Mereka itulah orang-orang 
yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa 
nafsu mereka”. (Muhammad : 16). 


Di antara latihan tarekat kaum sufi yang telah berhasil aku 
kuasai dengan jelas adalah hakekat kenabian serta khasiatnya. Oleh 


karena itu sudah seharusnya dikemùkakan menurut aslinya, meng- 
ingat kepada sangat pentingnya kebutuhan akan hal itu. 
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PEMBICARAAN TENTANG HAKEKAT KENABIAN DAN 
KEBUTUHAN SELURUH MAKHLUK KEPADANYA. 


Perlu kiranya anda ketahui bahwa elemen manusia menurut 
asal fitrahnya memang diciptakan dalam keadaan kosong bersahaja 
(lugu) artinya dia sama sekali tidak memiliki pengetahuan tentang 
beberapa alamnya Allah ta'ala. 

Alam yang telah diciptakan Allah amatlah banyak di mana 
tiada yang dapat menghitung kecuali hanya Allah SWT, seperti 
firman-Nya yang telah muncul dalam Al-Qur'an : 


we 03 PSA Ti 


Secr ya Pa SSR Aa sg dan bas 


“Tiadalah yang dapat mengetahui balatentara Tuhanmu, melain- 
kan sendiri“ YAI Muddatstsir : 31). 


Untuk mengetahui alam diperlukan perantara dan perangkat 
inteljensi dan setiap inteljensi diciptakan untuk menusia guna 
mengetahui alam yang terpampang di depan kita. Dan yang kami 
maksudkan dengan alam di sini adalah berbagai jenis perwujudan 
yang ada di sekitar kita. 

Permulaan sekali yang Allah ciptakan dalam diri manusia ada- 
lah indera peraba, sehingga dengan indera ini manusia dapat menge- 
tahui berbagai. jenis perkara yang terdapat disekitar kita seperti 
panas, dingin, basah, kering, halus, kasar dan lain-lainnya. Indera 
perasa hanya terbatas pada hal-hal itu saja dan tidak marnpu men- 
jangkau terhadap berbagai warna dan suara, bahkan seolah-olah 
warna dan suara itu baiknya tidak ada saja menurut indera peraba. 

Kemudian setelah itu Allah menciptakan indera penglihat, se- 
hingga dengan bantuan indera ini orang bisa mengetahui warna- 
warna dan beberapa bentuk. Indera ini memang lebih luas jangkau- 
anya dari pada peraba. 

Sesudah itu Allah menitahkan indera pendengar, sehingga 
berkat indera ini orang lantas bisa mendengar berbagai suara dan 
beberapa bunyi-bunyian. 

Kemudian sesudah itu pula Allah menciptakan indera perasa, 
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dan berkat indera ini manusia bisa merasakan manis, pahit, kecut, 
getir dan lain sebagainya, sampai manusia benar-benar telah me- 
lewati batas alam inderawi. Kemudian proses selanjutnya Allah 
menciptakan manusia sebagai menyandang predikat "TAMYIZ" 
yaitu masa sekitar umur tuju tahun yang merupakan periode lain 
dari pada sekian periode keberadaannya di dunia ini. Dalam perio- 
de ini manusia bisa mengetahui perkara-perkara yang melebihi apa 
yang pernah dia kenal di dalam alam inderwi, di mana dia belum 
pernah menemui sesuatupun di dalam alam itu. 

Sesudah itu manusia beranjak naik kepada periode lain, se- 
hingga pada akhirnya Allah menciptakan bagi manusia itu 
sebuah akal. Dengan akal inilah manusia lantas bisa mengetahui 
berbagai perkara wajib, beberapa perkara jaiz dan perkara-perkara 
yang mustahil serta langkah-langkah yang belum pernah dia temui 
pada periode-periode sebelumnya. 

Di belakang akal ini terdapat lagi periode lain yang di dalam- 
nya tersingkap mata (penglihatan) lain yang dapat melihat perkara 
yang ghaib dan apa saja yang akan terjadi mendatang dan masih di- 
tambah lagi perkara-perkara lain di mana akal tidak ikut campur 
dan terpisah darinya seperti tersingkirnya kekuatan tamyiz dari 
mengetahui perkara-perkara yang masuk akal, dan juga seperti ter- 
singkirnya kekuatan perasaan dari mengetahui artian tamyiz. Se- 
bagaimana sebuah contoh andaikata seorang yang tamyiz disoderi 
berbagai pengertian yang masuk akal, niscaya dia akan menolak- 
nya dan menjauhinya, demikian pula sebagian orang-orang berakal 
tentu akan enggan dan tidak mau menerima pengertian-pengertian 
kenabian serta menjauhinya. Dan tindakan yang seperti ini me- 
rupakan intinya kebodohan, sebab mereka sama sekali tidak me- 
miliki sandaran dan pancatan kecuali keengganannya itu hanya 
merupakan suatu periode dan tahapan yang belum bisa dia capai 
dan belum ditemukan di dalam dirinya, sehingga dia mempunyai. 
dugaan bahwa hal itu tidak maujud (ada) di dalam dirinya. 

Seorang yang buta sejak lahir, andaikan dia belum me- 
ngetahui beberapa warna dan bentuk lewat omongan orang-orang 
banyak ataupun lewat mendengarkan lalu dia diberitahu tentang 
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hal itu untuk pertama kalinya, maka dia tidak akan memahaminya 
dan tidak akan mengakui kebenarannya. 

Allah ta'ala telah memberi karunia kepada manusia dengan 

memberi kepada mereka akan beberapa contoh dari khasiatnya ke- 
nabian yaitu tidur, sebab orang yang tidur bisa mengetahui apa 
yang bakal terjadi dari perkara ghaib dengan secara jelas atau 
masih dalam bentuk-bentuk perumpamaan (perlambang) di mana 
dia dapat tersingkap dengan cara dijabarkan serta ditafsiri, demi- 
kian ini bila dia tidak mampu untuk menjabarkannya sendiri. 
Dan ada orang yang berpendapat : “Seseorang yang jatuh pingsan 
tidak sadarkan diri seperti orang yang sudah mati dan sudah hilang 
perasaannya, pendengarannya dan penglihatannya, dia menjadi 
tahu perkara yang ghaib dan tidak mengingkarinya", lalu dia ber- 
kata : "Kekuatan perasaan merupakan penyebab idra' (bisa me- 
ngetahui). Oleh karena itu barang siapa yang tidak bisa rnengetahui 
berbagai perkara padahal perkara itu terdapat di sekitarnya dan 
hadir di sisinya maka dia tidak dapat mengetahui sesuatu itu dalam 
keadaan tidur lebih dikatakan masuk akal dan lebih utama serta 
lebih benar. Ini merupakan suatu bentuk kiyas (analog) yang bisa 
didustakan oleh wujud dan musyahadah. 

Seperti halnya akal merupakan suatu kadar dan ukuran 
manusia yang disitu terdapat mata yang bisa dipakai untuk melihat 
berbahai macam benda yang bisa diterima akal di mana indera ter- 
sisih darinya, maka kenabian juga merupakan suatu gambaran dari 
kadar dan ukuran yang di sana terdapat mata yang memiliki 
cahaya yang dalam cahayanya itu nampaklah keghaiban beserta 
perkara-perkara yang tidak bisa lagi diketahui oleh akal. 


Ragu-ragu terhadap kenabian adakalanya terjadi karena : 


1. Kemungkinan kenabian pada umumnya. 
2. Kewujudannya dan terjadinya, atau 
3. Keberhasilannya bagi orang tertentu. 


Tentang bukti kemungkinannya ialah wujudnya kenabian itu 
sendiri, dan dalil kewujudannya ialah wujudnya ilmu pengetahuan 
tentang alam di mana sudah tak mungkin lagi bisa digambarkan 
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oleh akal lagi bagaimana caranya ilmu pengetahuan itu bisa diraih 
dan dicapai, seperti ilmu kedokteran dan ilmu bintang. Sebab 
orang yang menyelidiki dan membahas kedua cabang ilmu ini, dia 
akan tahu dengan sendirinya tanpa difikir bahwa kedua ilmu ini 
tidak bisa diketahui melainkan dengan ilham ilahi serta pertolong- 
an dari sisi Allah SWT dan tidak ada cara yang bisa ditempuh 
dengan eksperimen. 

Di antara hukum ilmu bintang terdapat sesuatu yang tidak 


bakal terjadi kecuali sesudah setiap seribu tahun sekali, lantas 
bagaimana caranya hal itu bisa diraih dan dicapai hanya sekedar 


dengan eksperimen (percobaan) ? Demikian pula dengan khasiyat- 
khasiyatnya obat-obatan. 

Dengan bukti ini menjadi jelaslah bahwa di dalam “kemung- 
kinan. kenabian”, terdapat cara untuk mengetahui perkara-perkara 


Ini yang tak bisa ditangkap oleh akal, dan inilah yang dimaksudkan 


dengan nubuwwah (kenabian) karena nubuwwah merupakan suatu 
ibarat daripada perkara-perkara tersebut saja, bahkan mengetahui 
jenis yang keluar dari penemuan akal merupakan salah satu kha- 
siyat kenabian, di samping itu masih banyak khasiat lainnya. 
Sedangkan apa yang sudah kami sebutkan hanya merupakan satu 
tetes air di dalam lautan kenabian yang amatlah luas, di mana kami 
menyebutkannya karena anda memiliki, contoh darinya yaitu 
penemuan-penemuan anda di dalam tidur, dan di samping itu 
anda juga memiliki berbagai ilmu yang sejenis dengannya ya'ni 
yang terdapat di dalam ilmu kedokteran dan mu bintang. Dan 
ilmu-ilmu inilah merupakan mu'jizatnya para nabi dan tidak akan 
bisa diraih dan dicapai oleh orang-orang yang hanya mengandalkan 
akalnya saja. 

Adapun khasiat-khasiat kenabian lainnya, hanya bisa di- 
ketahui dengan dzaug (cita rasa) dari salah satu ajaran kaum Sufi 
ya'ni “suluk”, sebab ini hanya bisa anda fahami dengan suatu” 
contoh yang telah dikaruniakan kepada anda yaitu tidur, dan 
andaikan saja tidak ada tidur niscaya anda tidak akan bisa mem- 
benarkannya. 

Apabila seorang nabi memiliki suatu khasiat di mana anda 
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tidak memiliki contoh (padanan) sehingga anda tidak bisa me- 
mahami sama sekali, lantas bagaimana anda bisa membenarkannya. 
Padahal pembenaran itu bisa dilakukan setelah anda bisa me- 
mahaminya secara gamblang. Contoh seperti itu bisa anda dapat- 
kan dalam permulaan-permulaan tarekat tasawwuf sehingga anda 
bisa memperoleh suatu bentuk cita rasa dengan ukuran yang telah 
ditetapkan, dan suatu bentuk pembenaran yang tidak bisa anda 
peroleh lewat jalan kiyas. i 

Khasiyat yang hanya satu ini yang sudah cukup sebagai dasar 
untuk mempercayai pokok kenabian. 

Apabila di dalam hati anda terbetik keraguan terhadap orang 
tertentu, apakah dia benar-benar seorang nabi atau tidak? Maka 
anda tidak akan menjadi yakin kecuali setelah anda mengetahui 
keadaan orana tersebut yang adakalanya dengan musyahadah, 


khabar yang sudah tersebar luas atau dengan sekedar dengar- 


dengar saja. Sebab bila anda telah mengenal ilmu kedokteran dan 
ilmu fikih, maka bisa saja anda mengetahui ahli-ahli fikih dan be- 
berapa dokter dengan hanya menyaksikan tingkah-laku mereka 
dan ucapan-ucapan mereka kendatipun anda tidak mengetahui 
sendiri dengan mata kepala. Anda juga fidak akan tak berdaya 
untuk mengetahui keadaan Imam Syafi'i rahimahullah sebagai se- 
orang yang ahli dalam ilmu fikih, dan posisinya Jalinus sebagai se- 
orang dokter terkenal dengan kenyataan sebenarnya bukan hanya 
sekedar ikut-ikutan terhadap orang lain, ya'ni dengan' cara anda 
mempelajari sedikit dari ilmu fikih dan ilmu kedokteran serta me- 
nela'ah buku-buku. kedua orang tadi beserta karangan-karangan- 
nya, sehingga anda mengetahuinya dan mendapatkannya secara 
otomatis tentang keadaan mereka berdua. Demikian pula halnya 
jika anda memahami benar tentang arti kenabian, lantas “anda 
banyak mengadakan penelitian dalam Al-Qur'an dan beberapa 
hadits, niscaya anda akan mendapat pengetahuan secara otomatis 
bahwa kedudukan Nabi Muhammad SAW berada pada puncak 
derajat kenabian yang paling tinggi, dan yang paling kuat. Hal itu 
bisa dibuktikan dengan apa yang beliau ucapkan dalam beberapa 
ibadahnya dan pengaruhnya di dalam menjernihkan hati. 
Bagaimana beliau jujur dalam sabdanya : 
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Apa sr’ 7. sha 
4 WE pil deaa; 9 dala elan SÊ 
“Barang siapa yang beramal dengan ilmu yang telah diketahuinya, 


niscaya Allah akan mewariskan ilmu yang belum dia ketahui” 
1 (Al Hadits). 


Dan bagaimana pula beliau jujur dalam sabdanya : 


Pa AO. 
An ADA IS GS 


“Barang PN yang menolong orang yang bertindak zalim, maka 
Allah akan menguasakan orang zalim ini padanya " (Al Hadits). 


Serta bagaimana pula beliau berlaku jujur dalam sabdanya : 


- 5 Ae SDA. ana A 


ng PI 
Aas zapa 52 Pn 
o ban \ ol 
“Barang siapa yang menjadikan beberapa duka citanya menjadi 


satu duka cita, niscaya Allah ta'ala akan mencukupkan duka cita 
dunia dan akherat” (Al Hadits) 


Maka apabila hal itu anda coba dan anda eksperimenkan 
dalam seribu dan dua ribu bahkan dalam beribu-ribu kali, anda 
tentu akan memperoleh ilmu yang bisa ditangkap secara otomatis 
yang tidak bisa dibantah lagi. Dari cara yang seperti itu, carilah ke- 
yakinan tentang kenabian dan jangan cari kebenaran tongkat yang 
bisa berubah wujud menjadi ular serta terbelahnya rembulan. 
Sebab jika anda harfya melihat hal itu saja niscaya anda tidak akan 
bisa mengumpulkan berbagai bukti dan karena yang banyak dan 
tidak bisa dihitung. Barangkali anda nantinya akan menduga 
bahwa perubahan bentuk seperti di atas merupakan sihir, imajinasi 
dan fatamorgana serta suatu yang menyesatkan dari Allah, sebab 
Allah telah berfirman : 


D Ne PH Ga? AP Su P 
P SaN sw ESSAI esco aidsa 
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“Allah menyesatkan orang yang Dia kehendaki dan menunjukkan 
kepada orang yang Dia kehendaki”. (Al Muddatstsir : 31). 


| Akan sampai pula kepada anda tentang masalah mu'jizat, 
sebab apabila pancatan kepercayaan anda kepada omongan yang 
sudah diatur di dalam arah conotasi mu'jizat, maka akan menjadi 


kokohlah kepercayaan anda kepada omongan yang telah'diurutkan / 


pada segi kemusykilan dan keraguan, sehingga kejadian yang di 
luar adat seperti ini merupakan salah satu bukti serta salah satu 
karena pada sejumlah analisa anda, sampai anda benar-benar men- 
dapatkan ilmu dharuri yang tidak perlu lagi anda menyebutkan 
dasar dan pancatannya dengan jelas seperti Orang yang menerima 
khabar mutawatir dari sekelompok orang, di mana dia tidak mung- 
pirs menyebutkan bahwa keyakinan itu bisa diambil faedahnya 
dari seorang tertentu, bahkan dia akan tidak tahu dari maha dia 
mendapatkannya dan yang jelas khabar itu tidak akan keluar dari 
sekelompok orang tersebut, tetapi dia tidak akan bisa memastikan 
satian-satuan orangnya. Maka yang demikian ini merupakan iman 
yang kuat dan didasarkan atas ilmu. . 

Adapun dzauq [cita rasa), dia bagaikan musyahadah dan me- 
megang dengan tangan. Dan ini tidak bisa ditemukan kecuali di 
dalam cara tasawwuf. 

Kadar dari pada hakekat kenabian ini sudah saya anggap cukup 


dalam mencapai sasaran yang aku maksudkan sekarang, dan akan 
saya sebutkan segi kebutuhannya. 


Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup anda mengalami.ketidakbahagiaan 

dan ketidakberuntungan 
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PEMBICARAAN TENTANG SEBABNYA AKU KEMBALI 
MENYEBABKAN ILMU SESUDAH AKU BERPALING 
DARINYA. 


Ketika saya melakukan uzlah dan khalwah secara aktip se- 
lama kurang lebih sepuluh tahun, nampaklah olehku di tengah- 
tengah pekerjaanku dari sebab-sebab yang tidak bisa aku hitung 
lagi, sekali tempo dengan dzaug dan sesekali dengan ilmu yang ber- 
dasar pada dalil dan suatu kesempatan dengan iman yang bisa di- 
terima bahwa sebenarnya manusia itu dititahkan dari badan dan 
hati. Yang saya maksudkan hati di sini adalah hakekat ruh di mana 
dia merupakan tempat untuk mengetahui Allah SWT, bukannya 
daging dan darah yang bisa dimiliki oleh orang” yang mati dan 
hewan. y 

Perlu diketahui bahwa badan memiliki sehat yang dengan ke- 
sehatan ini badan menjadi bagahia, di samping itu badan juga 
mengalami sakit yang menjadikan kehancurannya. Demikian pula 
hati, dia memiliki kesehatan dan keselamatan, dan tidak ada yang 
akan selamat kecuali “orang yang datang kepada Allah dengan 
hati yang suci”. Dan hati juga mempunyal penyakit yang menye- 
babkan kehancuran abadi dan bersifat ukhrawi, seperti apa yang 
telah Allah ta'ala.firmankan : “Di dalam hati mereka ada penyakit”. 
Ditambah lagi bahwa tidak tahu kepada Allah merupakan racun 
yang amat membahayakan, dan bahwasanya durhaka kepada Allah 
dengan mengikuti hawa nafsu merupakan penyakit yang menyakit- 
kan. Sebaliknya ma'rifat (tahu) kepada Allah ta'ala merupakan air 
penawar yang bisa menghidupkan, dan ta'at kepada Allah dengan 
tidak mengikuti kehendak hawa nafsu merupakan obatnya hati 
yang menyembuhkan. 

Tiada jalan lain untuk mengobati hati guna menghilangkan 
penyakitnya dan mencari kesehatannya kecuali dengan memakai 
berbagai obat, seperti halnya tiada jalan lain untuk menyembuh- 
kan badan kecuali dengan bermacam-macam obat. 

Seperti obat-obat badan bisa berpengaruh dalam upaya mem- 
beri kesembuhan dengan khasiat yang teskandung di dalamnya di 
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mana khasiat itu tidak bisa ditemukan -oleh orang-orang yang ber- 
akal dengan bagian akalnya, bahkan di situ seseorang harus ikut 
kepada para dokter yang telah mengambil khasiat itu dari nabi- 
nabi yang telah melihat khasiat kenabian atas khasiat-khasiat ber- 
bagai perkara. Demikian pula dengan sendirinya tampaklah olehku 
bahwa obat-obat ibadah dengan segala batasan dan ukurannya 
yang telah ditentukan dari pihak nabi-nabi yang tidak bisa di- 
ketahui segi pengaruhnya dengan bagian akalnya orang-orang yang 
berakal, tetapi seseorang diharuskan mengikuti para nabi yang 
telah mengetahui khasiat-khasiat itu dengan cahaya kenabian, 
bukannya dengan bagian akal. Seperti juga obat-obatan yang ter- 
susun dari macam dan ukuran, maka sebagian obat-obatan itu 
berlipat ganda atas sebagian yang lain dalam timbangan dan ukur- 
annya sehingga perbedaan berbagai ukuran obat-obatan tersebut 
tak lepas dari rahasia di mana rahasia itu tercipta dari arah khasiat. 

Demikian pula halnya dengan ibadah-ibadah yang merupakan 
obatnya penyakit hati yang tersusun dari beberapa pekerjaan yang 
beraneka ragam bentuk dan macamnya serta beraneka ragamnya 
ukuran, sehingga sujud merupakan penggandaan dari pada rukuk, 
dan shalat subuh adalah separo dari pada shalat "ashar dalam ukur- 
annya, dengan demikian dia tidak terlepas dari suatu rahasia yang 
datangnya dari beberapa khasiat yang tidak bisa dilihat kecuali 
dengan cahaya kenabian. 

Sungguh amat bodoh dan sangat dungu sekali orang yang 
hendak beristimbat (mengeluarkan khasiat) dengan cara akai di 
mana khasiat itu memiliki hikmah atau dia menduga bahwa 
hikmah itu hanya disebutkan secara kebetujan saja dan bukannya 
lewat rahasia larangan yang terdapat di dalamnya yang mengharus- 
kan untuk memakai cara khasiat tersebut. 

Sebagaimana obat-obatan itu memiliki beberapa pokok yang 
merupakan sendi-sendinya, dan memiliki beberapa tambahan yang 
merupakan kesempurnaannya di mana masing-masing mempunyai 
pengaruh “khusus dalam mengamalkan pokok-pokok khasiat ter- 
sebut, maka beberapa nafilah dan beberapa kesunatan iuga me 
rupakan kesempurnaan untuk menyempurnakan beberapa sendi 

dah. 





Secara garis besarnya, para nabi merupakan dokternya penya- 
kit hati. Adapun faedah akal dan manfa'atnya ialah supaya kita 
tahu akan hal-hal yang disebutkan tadi dan bisa menyaksikan ke- 
nabian dengan mengakui kebenarannya serta mengerti kelemahan 
dirinya untuk mengetahui sesuatu yang dapat diketahui dengan 


mata kenabian dan mengambil dengan tangan kita lalu kita me- 
nyerahkannya seperti penyerahannya orang buta kepada pe- 


nuntunnya dan seperti penyerahan orang sakit yang bingung ke- 
pada para dokter yang mengasihinya. Nah, hanya sampai sejauh 
itulah yang bisa dicapai oleh kekuatan akal. Ia terletak di seberang, 
terpisah dari sebagian yang lain yang dapat difahami hanya yang 
ada pertaliannya dengan apa yang diberikan oleh dokter kepada- 
nya. 

Semua ini merupakan perkara-perkara yang telah kami ke- 
tahui secara sepontan yang berjalan pada jalur musyahadah yang 
aku alami selama aku beruzlah dan berkhalwat. 

Kemudian aku amati adanya kelemahan serta kemunduran 
pada sendi kenabian, kemudian pada hakekat kenabian, kemudian 
pada pengamalan terhadap apa yang telah dijabarkan oleh ke- 
nabian (nubuwwat). Kami membuktikan sendiri akan meluasnya 
hal itu di tengah-tengah masyarakat, lantas aku menganalisa 
tentang sebab-sebab terjadi lemahnya manusia serta lemahnya 
iman mereka ternyata aku bisa menyimpulkan empat sebab : 


1. Karena ada hubungannya dengan mereka yang mendalami ilmu 
filsafat. AA 
. Karenaʻada kaitannya dengan mereka yang menyelami tarekat 
tasawwuf. | ke 
3. Karena ada hubungannya. dengan mereka yang mengaku dirinya 
sebagai kelompok ta'lim (pengajaran). Ad 
4. Karena pergaulan dengan orang-orang yang memiliki tanda se- 
bagai yang berilmu di kalangan manusia. , 


mM 


Lantas aku mengadakan pendekatan kepada manusia satu 
demi satu di mana aku bertanya siapa di antara mereka yang se- 
enaknya saja dalam menjalankan hukum syara, aku tanyakan 
tentang kebimbangannya dan aku selidiki akidah “serta rahasia 


“ "/ 


pribadinya. Kemudian aku bertanya kepada salah seorang 
Kenapa anda seenaknya saja dalam mengikuti hukum syara' ? 
Jika anda benar-benar percaya kepada kehidupan akherat, kenapa 
anda tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya kelak,” 
bahkan anda suka menjual perkara akherat dengan perkara dunia ? 
Ini merupakan suatu tindakan yang bodoh sekali. Sebab anda 
tentunya tidak akan menjual dua barang dengan satu barang. 
Lantas bagaimana anda menjual perkara yang tidak ada akhirnya 
dengan hari-hari tertentu? Dan apabila anda tidak percaya kepada 
kehidupan akherat, berarti anda kafir. Maka aturlah diri anda 
dalam upaya mencari iman lalu buatlah analisa apa yang menye- 
babkan kekafiran anda yang khafi (tidak kentara) dimana dialah 
yang merupakan aliranmu yang berada di dalam, dan dia yang me- 
nyebabkan keberanian anda kepada Allah di luar. 

Jika anda tidak menjelaskannya dengan berbasa-basi- iman 
dan merasa mulia dengan menyebutkan syara' niscaya akan ada 
orang yang berkata : "Ini adalah suatu perkara, andaikata wajib di- 
pelihara, niscaya ulama'lah yang lebih pantas untuk menganiaya”. 
Si Fulan seorang yang terkenal dikalangan orang-orang utama 
tidak melakukan shalat. Si Fulan minum arak. Si Fulan memakan 
harta wakaf dan hartanya anak yatim. Dan Fulan memakan uang- 
nya penguasa dan tidak mau menjaga dirinya dari harta haram. Si 
Fulan suka menerima uang sogok dalam pengadilan atau dalam 
persaksian dan masih banyak contoh lainnya yang sepadan dengan 
hal-hal di atas. NA 

Orang kedua berkata di mana dia mengakui berilmu tasawwuf 
dan menurut anggapannya sendiri bahwa dia telah sampai pada 
suatu tingkatan yang sudah tidak membutuhkan lagi untuk ber- 
ibadah. , 

Orang ketiga berkata dengan memberi alasan suatu syubhat 
lain dari sekian syubhatnya ahli ibadah, mereka ini adalah orang- 
orang yang tersesat dari tarekat tasawwuf. 

Orang keempat yang bertemu dengan ahli ta'lim berkata : 
"Perkara yang hak (benar) itu musykil sedangkan jalan untuk me- 
nuju ke sana tersumbat dan perbedaan pendapat tentang kebenar- 
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an amatlah banyak, sementara itu sebagian aliran (madzhab) tidak 
ada yang lebih utama dari yang lainnya, dan dalil-dalil akal saling 
bertentangan sehingga pendapatnya ''Ahlur Ra'yi” tidak bisa di- 
pertanggung jawabkan lagi, orang yang mengaku “Ahlit Ta'lim” 
mengambil hukum sendiri dan tidak memiliki argumentasi, lantas 
bagaimana aku dapat mengusir keyakinan dengan keragu-raguan”. 
Orang kelima berkata : "Saya melakukan hal ini tidaklah se- 
mata-mata karena taklid, tetapi aku melakukannya karena aku 
telah membaca ilmu filsafat lalu di sana aku menemukan hakekat 
kenabian, dan bahwa hasil hakekat kenabian itu kembali- ke- 
pada hikmah dan maslahah. Adapun maksud dari pada pelaksana- 
an — ibadah adalah membatasi dan mengekang orang-orang awam 
supaya tidak saling bunuh membunuh, tidak saling bertengkar dan 
tidak mengumbar hawa nafsu. Tetapi saya kan bukan termasuk 
orang awam , sehingga aku harus masuk di dalam kandang taklif, 
saya adalah termasuk cendekiawan yang selalu mengikuti hikmah, 
dan saya tahu benar tentang seluk beluk ibadah dan tidak lagi 
membutuhkan taklid”. Inilah kesudahan imannya orang yang 
membaca "'Aliran Filsafat Ketuhanan” dan mempelajari aliran fil- 
safat tersebut dari beberapa kitab karangannya Ibnu Sina dan Abu 
Nasr Al Farabi. Mereka itulah yang pura-pura tahu bener tentang 


“Islam. Dan bahkan terkadang anda akan menyaksikan dan melihat 


bahwa salah satu di antara orang yang beraliran ini membaca Al 
Our'an, menghadiri shalat jama'ah dan melakukan shalat-shalat 
fardhu, dan mengagungkan syare'at dengan lisannya, namun ken- 
datipun demikian dia tidak meninggalkan minum arak dan be- 
berapa bentuk kefasekan serta berbagai bentuk perbuatan mesum 
lainnya. 

Jika ditanyakan kepadanya : "Apabila kenabian itu tidak 
benar, lantas untuk apa anda mengerjakan shalat?” Barangkali 
dia akan bilang : "Untuk berolahraga, kebiasaan penduduk negri 
ini dan menjaga harta serta anak". Dan barangkali dia akan berko- 
mentar : "Undang-undang syara' memang benar dan kenabian juga 
merupakan sesuatu yang benar". Kemudian tanyakan kepadanya : 
"Lantas untuk apa anda meminum arak". Sepontan dia akan men- 
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jawab : “Arak dilarang dan haram untuk diminum karena ia bisa 
menimbulkan permusuhan dan kebencian, akan tetapi saya berkat 
hikmah (kebijaksanaan) yang aku miliki dapat terhindar dari hal- 
hal itu semua, dan saya melakukan ini dengan tujuan menajamkan 
serta mengasah pikiranku”. Sampai sampai Ibnu Sina telah menye- 
butkan di dalam wasiatnya yang telah ditulisnya bahwa diatelah 
mengangkat janji kepada Allah ta'ala untuk melakukan ini dan 
melakukan itu dan dia berjanji akan mengagungkan apa saja yang 
telah digariskan oleh syara' dan tidak akan seenaknya saja dalam 
melakukan ibadah agama (diniyyah) dan ibadah badan (badaniy- 


. yah) dan dia tidak akan minum (arak) karena hanya senang: 


senang belaka, namun meminumnya karena dipakai sebagai obat 
dan sebagai penyembuh. Sehingga final kondisi Ibnu Sina dalam 
kejernihan serta kemurnian iman dan dalam menjalani ibadah ada- 
lah mengecualikan minum arak demi tujuan penyembuhan. 

Gambaran seperti itulah, gambaran imannya orang yang 
mengaku dirinya telah beriman dari golongan “Filsafat Ketuhanan”. 
Iman yang seperti ini beserta orang-orang yang sejalan dengan alir- 
an ini telah memperdaya sekelompok manusia dan ia tambah 
memperdaya mereka dengan suatu tipu muslihat yang bisa me- 
lemahkan sanggahannya orang-orang yang tidak sependapat tatkala 
mereka mengeluarkan sanggahannya dengan menentang ilmu pasti, 
ilmu logika dan lain-lainnya yang terdiri dari sesuatu yang telah 
mereka miliki secara otomatis, sebagaimana keterangan yang telah 
kami singgung di muka. 

Ketika aku melihat beberapa kelompok makhluk telah meng- 
alami lemah iman sampai pada batas ini dengan beberapa sebab ini 
pula dan jiwaku saya lihat memang terpanggil untuk menyingkap 
ketidak tentuan ini, sehingga berbagai aib dan cacat mereka itu 
sudah terasa begitu gampangnya bagiku dari pada sekedar me- 
minum air karena aku banyak menyelami ilmu mereka ya'ni 
golongan sufi, golongan filsafat, golongan ta'limiyyah dan orang- 
orang yang tercatat sebagai Ulama', maka terpecahkan olehku 
bahwa hal itu bisa dipastikan terwujudnya di saat ini. Maka tidak 
ada gunanya lagi anda melakukan khalwat dan melakukan uzlah 
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sebab penyakit benar-benar telah merata dan dokter-dokter sama 
sakit dan manusia semuanya hampir terjerumus dalam kehancuran. 

Kemudian aku bertanya kepada diriku sendiri : "Kapan anda 
sendirian menyibakkan mendung dan mendobrak kegelapan ini? 
"Padahal zaman ini adalah zaman fatrah (kosong mujaddid), perio- 
denya-adalah periode kebatilan. Dan andaikata anda menyibukkan 
diri mengajak kepada manusia untuk meninggalkan cara-cara hidup 
mereka menuju kepada kebenaran, niscaya anda akan dimusuhi se- 
luruh manusia pada zaman ini, lalu dari mana anda harus menen- 
tang mereka ? Lantas bagaimana anda bergaul dengan mereka ? 
Sedangkan hal itu bisa sukses secara sempurna haruslah ditunjang 
dengan zaman yang menolong dan penguasa yang benar-benar ber- 
agama kuat. 

Kemudian aku minta keringanan kepada Allah ta'ala dengan 
tetap melangsungkan uzlahku sembari beralasan. karena tidak 
mampu untuk menampakkan kebenaran dengan argumentasi. 
Lantas Allah ta'ala mentakdirkan dengan menggerakkan hatinya 
penguasa pada waktu itu dari dirinya sendiri dengan tanpa ada 
yang menggerakkannya dari luar, sehingga penguasa tersebut me- 
ngeluarkan perintah tegas kepadaku untuk segera pergi ke 
Naisabur guna mengisi kekosongan ulama’. Dan perintah tegas itu 
memang sudah sampai pada batas yang sudah tidak bisa dibantah 
lagi, andaikata aku bantah niscaya akan memuncak kepada keada- 
an yang membahayakan. Kemudian terlintaslah di dalam benakku 
bahwa sebab rukhsah (kemurahan) sudah benar-benar lemah, se- 
hingga tidak seyogyanya apabila pembangkit dan yang mendorong- 
ku untuk melakukan uzlah yang tidak ada henti-hentinya adalah 
kemalasan dan ingin beristirahat, mencari kemulyaan diri dan men- 
jaganya dari gangguan makhluk, dan tidak mau menempatkan diri 
secara enak dengan menghadapi kesulitan dan kekerasan manusia. 
Dan bukankah Allah Ta'ala telah berfirman : 
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pe- 
hyayang. Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mengatakan : “Kami telah beriman”, 
sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 


mengetahui orang-orang yang dusta”. (Al Ankabut : 1 — 3). 
Allah Azza Wa Jalla berfirman kepada rasul-Nya di mana dia 
adalah makhluk- A yang paling mulia : 
yA SPN sang aU AN 200 BI S 9 10 
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“Dan sungguh “telah didustakan “rasul rasul sebelum kamu, maka 
mereka bersabar atas apa yang telah menyebabkan mereka didusta- 
kan dan mereka disakiti sehingga datanglah pertolongan Kami ke- 
pada mereka. Tiadalah bisa ditukar peraturan Allah. Sesungguh- 


nya telah datang kepada engkau dari pekabaran rasul-rasul itu”. 
(Al An'am : 34). 


Allah Azza UE Jalla berfirman : 
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha. Penyayang. 
Yaa Siin. Demi Al Qur'an yang penuh hikmah, sesungguhnya 
kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang berada) di atas jalan yang 
lurus, (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang, agar kamu memberi peringatan kepada kaum 
yang bapak-bapak mereka belum diberi peringatan, karena itu 
mereka lalai. | 


A 


Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) 
terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, 
lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka 
tertengadah. 

Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi 
peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman. 
Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang- 
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihatnya. Maka 
berilah mereka kabar qembira dengan ampunan dan pahala yang 
mulia. (Yaa Siin: 1—11 ).. i 
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Ayat-ayat tersebut di atas aku musyawarahkan bersama de- 
ngan sekelompok ahli fikir dan orang-orang yang sudah mencapai 
tingkat musyahadah. Kemudian mereka sepakat memberi isyarah 
untuk meninggalkan uzlah dan keluar dari tempat menyepi. Dan 
hal itu masih diperkuat oleh beberapa impiannya orang-orang 
shalih yang banyak sekali jumlahnya dan sudah mutawatir di mana 
impian itu memberi.kesaksian bahwa gerakan yang seperti ini me- 
rupakan tonggak awal daripada kebaikan dan petunjuk yang telah 
ditakdirkan dan digariskan oleh Allah SWT pada-setiap penghujung 
seratus tahun. Dan Allah juga telah menianjikan akan menghidup- 
kan agamanya, sehingga harapanku menjadi semakin kokoh saja 
dan "husnuz zan'.saya menjadi menang disebabkan adanya ke- 
saksian-kesaksian ini. 

Dan ternyata Allah ta'ala memberi karunia kegampangan 
untuk bergerak.ke Naisabur untuk melaksanakan urusan penting 
ini pada bulan Dzul Oa'dah tahun 499 H., sedangkan masa keluar- 
ku dari Baghdad pada bulan Dzul Oa' dah tahun 488 H. sebab masa 
uzlahku berlangsung sampai sebelas tahun. Ini merupakan suatu 
gerakan yang telah ditakdirkan oleh Allah ta'ala, disamping itu 
gerakan ini merupakan salah satu keajaiban takdir Allah yang 
belum terpecahkan di dalam hati selama menjalankan uzlah, se- 
perti halnya keluarku dari Baghdad dan meninggalkan keadaan- 
keadaan seperti itu sama sekali tak pernah terlintas di dalam 
benakku. "Memangnya Allahlah yang merubah dan membolak- 
balik hatiku serta keadaanku, seperti yang ditandaskan oleh sabda 
Nabi Muhammad SAW : "Hatinya orang-orang mu'min itu terletak 
di celah-celah dua jari Ar Rahman (Allah) ”. 

Saya tahu benar terhadap keadaanku, kendatipun aku kem- 
bali menyebarkan ilmu namun aku toh tidak kembali kepada ke- 
adaan yang sebenarnya, sebab kembali yang sebenarnya adalah 
kembali menjalankan kegiatan yang pernah terjadi dan pernah saya 
alami pada zaman itu di mana aku pernah menyebarkan ilmu demi 
meraih pangkat. Saya mengajak kepada ilmu itu dengan ucapan 
dan amalku, dan itulah yang menjadi maksud dan niyatku. Ada- 
pun keadaan sekarang ini memang aku sedang mengajak kepada 
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ilmu yang mengarah kepada suatu sasaran untuk meninggalkai 
pangkat dan ilmu yang. bisa dipakai untuk mengetahui betapa 
rendahnya posisi pangkat. Tujuan seperti inilah yang merupakan 
niyatku serta -angan-angan yang telah saya idam-idamkan. Allah 
tentu tahu hai itu dariku dan saya sangat kepingin memperbaiki 
diri “serta gairahku. Saya tidak tahu apakah nantinya aku bisa 
sampai kepada maksudku ataukah nantinya aku gagal dalam me- 
wujudkan maksudku tersebut, namun aku percaya sepenuhnya 
bahwa tiada daya dan kekuatan kecuali hanya dari Allah Yang 
Maha Agung, dan sesungguhnya aku tahu bahwa saya tidak ber- 
gerak tetapi aku digerakkan oleh Allah. Di samping itu aku juga 
tahu bahwa saya tidaklah bekerja namun aku dibekerjakan Allah. 
Dengan demikian: langkah yang aku ambil, aku minta kepada 


“Allah agar Dia sudi memperbaiki keadaanku, kemudian memper- 


baiki apa yang ada padaku, Dia mau memberi petunjuk kepadaku 
sehingga aku mendapatkan petunjuk. Dan hendaklah Dia mau 
memberi kekuatan kepadaku untuk melihat perkara yang benar se- 


bagai sesuatu yang benar. 


Dan hendaknya memberi rizki kepadaku untuk bisa meng- 
ikuti perkara yang benar secara konstan. Hendaknya Dia memper- 
lihatkan suatu kebatilan kepadaku sehingga dengan demikian aku 
bisa dan mampu untuk menjauhi serta menghindarinya. 

Sekarang aku kembali kepada apa yang pernah aku sebutkan 
dari berbagai sebab lemahnya iman dengan menyebutkan metoda 
pemberian petunjuk dan penyelamatan mereka dari berbagai ke- 
rusakan. Sedangkan orang-orang yang mengaku bingung terhadap 
apa yang pernah mereka dengar dari "'ahli pengajaran”, cara peng- 
obatannya adalah uraian. yang telah kami sebutkan di dalam "'Al 
Kisthas Al Mustagim'', dan sengaja kami tidak membahas dan 
menguraikan secara panjang lebar di dalam risalah yang sekecil 
ini. 7 

Tentang hal yang dibingungkan Ahli Ibadah itu telah kami 
ringkas kesyubhatan-kesyubhatan mereka di dalam tujuh macam 
dan kami tuangkan serta telah kami ungkapkan di dalam kitab 
"Kaimiyaʻ-us Sa'adah”. 
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Dalam memberi sanggahan: serta pengarahan kepada orang- 
orang yang telah rusak. imannya karena mereka menempuh jalan- 
nya ahli filsafat sehingga Orang-orang ini mengingkari akan benar- 
nya pokok-pokok kenabian, telah karhi sebutkan hakekat serta 
wujudnya kenabian dengan suatu bukti: 'adanya ilmu khasiat- 
khasiat obat-obatan, ilmu perbintangan dan lain sebagainya. 

Kami kedepankan 'muqaddimah ini demi menunjang hal-hal 
tersebut.. Disamping itu aku juga menurunkan bukti-bukti dari 
khasiat-khasiat ilmu kedokteran dan ilmu perbintangan sebab 
bukti-bukti tersebut bersumber dari ilmu 'mereka (Ahli Filsafat). 
Kami sendiri memberi penjelasan kepada: setiap orang yang alim 
(pandai) terhadap salah satu vak ilmu tertentu misalnya, seperti 
ilmu kedokteran, ilmu perbintangan, mu. alam, ilmu sihir dan 
ilmu perazimatan (tilsamah), dari ilmunya sendiri akan bukti-bukti 
kenabian. a j 

Mereka yang menetapkan kenabian hanya dengan lisannya 
saja, tetapi kemudian meletakkan peraturaf- peraturan syara' ber- 
dasarkan hikmah, maka orang-orang yang seperti Ini sudah jelas 
kafir terhadap kenabian, namun mereka percaya kepada seorang 
yang bijaksana dan penela'ah tertentu di mana penela'ahannya itu 
sudah seharusnya untuk diikuti. Ini sama sekali tidak bisa dikata- 
kan sebagai percaya kepada kenabian, tetapi percaya kepada ke- 
nabian haruslah disertai ikrar dengan menetapkan perkembangan 
di belakang akal yang di situ terbukalah mata yang bisa menge- 
tahui beberapa penemuan. tertentu di “maria akal tidak lagi ber- 
fungsi terhadapnya, seperti tidak berfungsinya pendengaran untuk 
bisa mengetahui berbagai warna, tidak: berfungsinya penglihatan 
untuk bisa menangkap beberapa suara: dan tidak berfungsinya 
seluruh indera untuk bisa mengetahui segala sesuatu yang didapat 
dari akal. s A 
Jika sekiranya mereka tidak mau mengakui hal-hal ini, ya ter- 
paksa aku mengemukakan bukti- -bukti atas kemungkinannya 
bahkan atas kewujudannya. Dan bila mereka mau mengakui hal- 
hah ini, berarti telah menetapkan dan meyakini bahwa di sana ter- 
dapat beberapa perkara. yang disebut dengan khasiat-khasiat yang 
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sama sekali tidak bisa-dijangkau oleh akal, bahkan akal cenderung 
membohongkannya dan: -menghukumi dengan kemustahilannya. 
Sebab seperenam dirhari dari afiun merupakan racun yang me- 
matikan, karena dia bisa membikin darah membeku di dalam pem- 
buluh-pembuluhnya saking dinginnya pengaruh yang dihasilkan- 
nya: Sedangkan orang yang mengaku tahu sedikit tentang ilmu 
alam tentunya akan menduga bahwa susunan benda itu menjadi 
dingin hanya disebabkan “adanya dua unsur, yaitu unsur air dan 
unsur tanah, sebab keduanya merupakan dua unsur dingin. Dan 
sudah tidak asing lagi: bahwa sekian liter air dan sekian liter tanah 
tidak bisa merasukkan -kadar kedinginannya. di dalam tubuh 
sampai kepada batas.ini.. Kemudian andaikata seorang ahli ilmu 
alam diberitahu hal ini, tetapi dia belum mencoba dan membutti- 
kannya, tentulah dia akan berkomentar : “Ini adalah sesuatu yang 
mustahil terjadi”. Adapun bukti kemustahilannya bisa dilihat 
bahwa di dalam tubuh manusia terdapat unsur api dan unsur udara, 
sedangkan unsur api dan-unsur udara-itu tidaklah bertambah ke- 
dinginannya sehingga kita bisa memperkirakan semuanya sebagai 
air dan tanah. Maka dengan demikian kesangatan dalam menimbul- 
kan kedinginan itu tidaklah harus terjadi. 

Maka apabila “dua unsur panas bergabung di dalam diri 
manusia, sudah barang. tentu lebih tidak mendatangkan pendingin- 
an darah yang sampat membeku, dan ini dibilang sebagai suatu 
tanda bukti. ï 

Pada dasarnya kabarkan bukti ahli-ahli filsafat di dalam 
ilmu alam dan ilmu ketuhanan bertumpu pada jenis ini, sebab 
mereka membayangkan berbagai perkara itu hanyalah berdasar 
pada perkiraan sesuatu yang telah mereka. temukan dan yang sudah 
bisa mereka cerna dengan akalnya, sedangkan perkara-perkara 
yang tidak bisa mereka'jangkau dengan'akal, maka mereka perkira- 
kan saja kemustahilannya. Andaikan saja tidak cepat tertolong 
oleh impian yang benar lagi terkenal dan ada orang yang mengaku 
bahwa tatkala seseorang Itu tidur dapat melihat dan mengetahui 
perkara-perkara yang gaib, niscaya orang-orang yang melakukan 
jalan pemikiran seperti-Ini.akan tidak mempercayainya. , 


e 


Tarok katakanlah. kepada salah seorang : “Apakah mungkin 
terjadi di dunia ini ada sesuatu benda yang ukurannya sebesar biji- 
bijian yang diletakkan di suatu negri. Kemudian tak antara lama 
sesuatu itu bisa menelan segala apa saja yang berada di dalam negri 
tersebut, dan tak antara lama dia menghabiskan dirinya sendiri, se- 
hingga tiada sesuatupun yang rupanya masih tertinggal dan tersisa 
dari negeri tersebut berikut segala isinya, dan benda itupun sudah 
habis dan musnah sama sekali”, orang tersebut tentu akan bilang: 
“Ini merupakan sesuatu yang mustahil terjadi, dan merupakan 
salah satu dari bentuk cerita-cerita khayal yang dibikin-bikin saja'"' 
Padahal hal ini merupakan keadaannya api, dan sudah barangtentu 
dia akan diingkari seseorang yang sama 'sekali belum pernah me- 
lihat api seumur hidupnya tatkala dia baru mendengarnya. Dan ke- 
banyakan dari pada keajaiban-keajaiban: akhirat memang senada 
dan searah dengan cerita diatas. | ' 

Kami katakan kepada seorang yang-ahli dalam ilmu alam : 
"Anda terpaksa mengakui bahwa di dalam afiun terdapat khasiat 
yang berfungsi mendinginkan yang tidak perlu menganalogikan ke- 
pada sesuatu yang bisa diterima akal. Jika demikian halnya kenapa 
di dalam peraturan-peraturan syara' tidak boleh terjadi adanya 
khasiat dalam memberi pengobatan terhadap hati serta menjernih- 
kannya yang tidak bisa diketahui oleh kebijaksanaan serta ke- 
cerdikan akal ? Malah khasiat itu tidak bisa dilihat kecuali dengan 
mata kenabian (fakta kenabian). Dan yang paling aneh dan ajaib 
adalah bahwa mereka bisa mengakui berbagai khasiat yang lebih 
aneh lagi dari pada khasiat ini, yaitu suatu khasiat yang telah 
mereka turunkan di dalam kitab mereka di mana khasiat tadi 
memberi petunjuk manjur tentang bagaimana caranya mengobati 

seorang wanita hamil yang kesulitan dalam melahirkan dengan se- 
buah skema tulisan seperti berikut ini : 
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Petunjuk Penggunaan :. 


- Tulislah skema tersebut pada dua lembar perca-kain yang 
belum dibasahi air kemudian wanita yang hamil tadi suruhlah me- 
lihat pada dua perca-kain yang telah bertuliskan skema dengan 
kedua matanya, lalu taruhlah di bawah kedua telapak kakinya, 
niscaya dia akan cepat melahirkan seketika itu pula. Ahli ilmu 
alam itu mengakui dan mempercayai kebuktiannya hal-hal yang se- 
perti itu dan mereka tuangkan di dalam kitab “AJAA'IBUL 
KHAWWASH". Skema tersebut terdiri dari sembilan ruang dengan 
diberi angka-angka tertentu pada tiap-tiap ruang yang apabila di- 
jumlah pada setiap garisnya akan ketemu lima belas (15) di na 
anda bisa membacanya kebawah maupun ke atas artinya vertikal 
maupun horizontal atau menyudut (diagonal). | 

Alangkah ruginya orang yang mempercayai akan hal itu, 
namun akal fikirannya tidak mau membenarkan bahwa kepastian 
shalat subuh dua rakaat, shalat zuhur empat raka'at dan shalat 
maghrib tiga raka'at mengandung berbagai khasiat yang tidak bisa 
dicerna oleh akal fikiran dengan mengandalkan kebijaksanaan serta 
kecerdasannya. Sedangkan sebab khasiat-khasiatnya justru karena 
perbedaan waktunya. Dan barangkali khasiat ini bisa ditemukan 
dengan menggunakan cahaya (nur) kenabian. 

Yang aneh adalah andaikata kami merubah suatu gambaran 
dengan gambarannya ahli-ahli perbintangan, tentulah.mereka akan 
dapat mencerna dengan akalnya tentang perbedaan waktu-waktu 
ini. Kemudian kami bisa berkomentar : "Bukankah perbedaan 
waktu itu merupakan perbedaan hukum pada tukang ramal de- 
ngan suatu gambaran matahari berada di tengah-tengah langit, atau 
pada saat matahari terbit atau matahari di kala terbenam, sehingga 
mereka mempunyai dasar yang kuat atas perkara ini dalam me- 
nentukan langkah-langkah mereka terhadap perbedaan pekabaran 
yang belum jelas dan beberapa keterpautan umur dan ajal. Hati 
Dan tidak ada perbedaan antara kedudukan matahari tergelincir 
(rembang) dan antara matahari berada di barat (tenggelam), Maka 
apakah untuk membenarkannya terdapat jalan kecuali bahwa hal 
itu hanya didengarnya dengan gambaran seorang ahli perbintang- 
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an, barangkali dia telah menguji dan-.mencoba kebohongannya 
seratus kali. Dan senantiasa anda akar mengulangi untuk mem- 
benarkannya, sehingga andaikata seorahg ahli perbintangan 
(astrolog) berkata : “Jika matahari bercokgl di tengah. langit, lalu 
berhadapan dengan bintang Anu sedangkan yang muncul adalah 
zodiac Anu, maka anda kebetulan mengenakan baju baru pada 

waktu itu, niscaya anda akan mati di :dalam pakaian tersebut”. 
| Spontan adanya omongan tersebut dia. melepas pakaiannya pada 
waktu itu pula, sekalipun dia akan merasakan kedinginan yang 
sampai merasuk tulang dan kendatipun dia mendengar hal itu dari 
seorang ahli perbintangan yang sudah terbukti dan sudah sering 
kali melakukan kebohongan berkali-kali... 

Kasihan sekali ! Siapa yang mau' melapangkan pikirannya 
untuk menerima keanehan-keanehan ini dan terpaksa mau meng- 
akui bahwa keanehan-keanehan tersebut: merupakan khasiat- 
khasiat yang bisa diketahui lewat mu'jizatnya sebagian para nabi. 
Bagaimana dia bisa mengingkari hal-hal seperti ini menurut apa 
yang dia dengar dari Ucapan nabi yang senantiasa jujur lagi pula di- 
perkuat dengan kehadirannya berbagai mu'jizat di mana nabi itu 
sama sekali belum pernah melakukan suatu kebohongan. Dan jika 
dia mau menganalisa tentang kemungkinan “khasiat-khasiat ini ter- 
dapat di dalam bilangan raka'at, dalam lemparan jumrah, pada 
bilangan rukun-rukun 'haji dan ibadah-ibadah syara' lainnya, 
niscaya dia tidak akan menemukan antara khasiat-khasiat berbagai 


ibadah tersebut dan antara khasiat-khasiat obat-obatan suatu per- 


bedaan sama sekali. S airn 

Jika terdapat seseorang yang berkata: "Aku telah mengada- 
kan eksperimen sedikit dari ilmu perbintangan dan sedikit dari 
ilmu kedokteran, sehingga-aku telah berhasil menemukan sebagai- 
mana sebagai suatu yang benar, dan sebagai, akibatnya terbetiklah 
suatu kepercayaan dalam diri'saya untuk membenarkannya, tetapi 
hatiku menentukan untuk menjauhi serta 'berlari dari padanya. 
Sedangkan yang ini belum pernah saya uji, lalu dengan cara apa 
aku bisa mengetahui kewujudan serta Kebenarannya, kendatipun 
.. - aku telah mengakui kemungkinannya”, cukuplah aku katakan : 
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“Sesungguhnya anda tidak cukup hanya membenarkan apa yang 


telah anda eksperimenkan, tetapi anda juga harus mendengarkan 
berita-beritanya orang-orang yang telah- melakukan eksperimen 
dan anda haruslah mengikuti mereka. “Dengarkanlah ucapan- 
ucapan para wali, sebab merekalah yang telah melakukan eksperi- 
men dan benar-benar telah menyaksikan. Kebenaran pada segala 
apa yang telah diturunkan oleh syara'. Ikuti dan berjalanlah di atas 
jalan yang telah ditempuh mereka, kelak anda akan menemukan 
dan mengetahui sebagian perkara-perkara itu dengan penglihatan 


' yang nyata kendatipuri anda tidak mengadakan eksperimen lebih 


dulu, sehingga dengan sendirinya akal. fikiran anda kane pe 
dan bisa memastikan wajib membenarkan dan mengikuti dengan 


tanpa bisa dibantah lagi. | | 
Andaikata kita berasumsi ada seorang yang telah dewasa lagi 


pula berakal, namun dia belum pernah mengalami takut, tanpa di- 
sangka-sangka sebelumnya; ternyata dia jatuh sakit. Dan ja 
annya dia masih memiliki seorang ayah yang seyang Pa S 
nya dan pandai sekali tentang ilmu kedokteran di mana Pa su i 

mendengar pengakuan: ayahnya yang terkenal pandai ilmu ke- 
dokteran semenjak dia mulai bisa berfikir. Kemudian EE da 
racik obat-obatan untuk dirinya sembari berkata : “Ini baik sekali 
untuk mengobati sakitmu dan ini bisa menyembuhkan dari Sana 
mu”. Maka keputusan apa yang akan dicetuskan oleh akal WA, 
anda, kendatipun obat tersebut terasa pahit di mulut dan tidak 
enak rasanya, apakah obat tadi anda minum ? Ataukah anda men- 
dustakannya dan berkata ; "Saya tidak-bisa mencerna dan meneri 
ma dengan akal fikiran saya akan segi persamaan obat ini T 
bisa menghasilkan kesembuhan, sebab saya belum mencobanya ?. 
Sudah tidak diragukan'lagi anda tentu akan mengatakan, Ka 
yang berkata seperti itu adalah orang yang dungu. Demikian AA 
halnya, anda akan dikatakan dungu oleh orang-orang yang Ta 
mempunyai penglihatan hati (AHLUL BASHAIR) dalam ketida 


tentuan dan kepasipan anda. | 
Jika anda menanyakan : “Dengan cara apa aku bisa menge 


| tahui belas kasih Nabi Muhammad SAW dan mengetahuinya 
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dengan mengkaitkannya kepada ilmu kedokteran ?". Jawabannya 


adalah : "Dengan cara apa anda bisa mengetahui kasih sayang ~ 


ayahmu?”. Bukankah hal kasih sayang merupakan perkara yang 
tidak bisa diraba dengan indera? Tetapi-anda toh bisa mengetahui- 
nya lewat karenah-karenah tindak lakunya,-bukti-bukti perbuatan- 
nya,. dan lewat beberapa penampilannya di mana semuanya itu 
bisa anda ketahui secara alami yang tidak perlu adanya latihan dan 
andapun tidak akan bisa menyangkal kebenarannya. 

Seorang yang mau memperhatikan dengan cermat terhadap ucap- 
an-ucapan Nabi SAW! dan sunnah-sunnah yang diturunkannya 
dalam tugas pentingnya memberi petunjuk kepada makhluk serta 
kasih sayang beliau kepada sesama manusia yang telah beliau 
curahkan tanpa pilih kasih sampai kepada pembentukan akhlak 
yang luhur serta usaha beliau dalam membaikkan hubungan 
antara kedua orang yang saling bertengkar, dan pokoknya secara 
keseluruhan usaha-usaha beliau yang mengarah kepada perbaikan 
ummat di dunia dan akherat, itu bisa dia peroleh lewat pengetahu- 
an yang sifatnya dharuri (tidak usah dicari) bahwa kasih sayang 
Nabi kepada ummatnya itu lebih besar bila dibanding dengan kasih 
sayang orang tua terhadap anaknya. 

Apabila seseorang mau menilik dan mau menganalisa ter- 
hadap berbagai keajaiban suatu perkara yang nampak pada diri 
Rasulullah SAW, mulai dari tindakan-tindakannya, keajaiban-ke- 
ajaiban perkara ghaib yang telah dikhabarkan Al Our'an lewat 
omongannya, dan pada berita-berita yang lain sampai kepada 
berita-berita yang telah beliau tuturkan tentang keadaan akhir 
zaman sedangkan munculnya hal-hal tadi yang telah beliau sebut- 
kan bisa diketahui dengan spontanitas — bahwa perkara-perkara 
tersebut memang telah sampai pada suatu tingkatan atau lingkung- 
an yang berada di belakang akal fikiran, sehingga terbukalah mata 
yang bisa menyingkap segala tabir keghaiban di mana hal ini tidak 
bisa dilakukan kecuali oleh orang-orang khusus, di samping itu ter- 
singkap pulalah berbagai perkara yang tidak bisa ditangkap oleh 
akal. A 

Ini merupakan suatu jalan untuk menghasilkan ilmu dharuri 
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tentang kebenaran Nabi Muhammad SAW. Oleh kareria itu ujilah 
dan renungkanlah Al Qur'an dan lihatlah hadits-hadits beliau 
niscaya anda akan mengetahui itu semua dengan mata kepaia. 

Kiranya uraian yang tidak begitu panjang ini, mampu untuk 
mengingatkan dan menyadarkan ahli-ahli filsafat, di mana uraian 
singkat ini kami kedepankan mengingat perlu sekali di zaman yang 
sudah seperti ini. 

Adapun sebab keempat adalah lemahnya iman dikarenakan 
buruknya peri laku para 'Ulama', sehingga penyakit ini perlu ada- 
nya pengobatan tiga perkara : 4 


1) Hendaknya anda berkata bahwa seorang pandailalim) yang telah 
anda duga bahwa dia memakan makanan yang haram, penge- 
tahuannya terhadap haramnya perkara yang haram itu seperti 
pengetahuan anda terhadap haramnya khamar (tuak) dan harta 
riba, bahkan terhadap keharamannya mempergunjing orang lain 
dan adu domba, padahal anda tahu hal itu, tetapi anda melaku- 
kannya. Alasannya bukan tidak percaya bahwa hai itu merupa- 
kan tindakan durhaka, namun karena anda telah dikalahkan 
oleh nafsu anda sendiri. Demikian pula hawa nafsunya juga se 
perti hawa nafsu anda, di mana hawa nafsu itu telah berhasil 
menguasainya sebagaimana anda juga kalah oleh hawa nafsu. 
Sedangkan pengetahuannya selain hal-hal ini berbeda SAN de- 
ngan anda di mana pengetahuan, tersebut tidak lagi Han ang 
bila hanya dikaitkan dengan sekedar melarang untuk tidak me: 
lakukan perkara-perkara yang dilarang oleh syara'. Bana saja 
orang yang percaya terhadap ilmu kedokteran namun dia toh 
tidak betah menahan dirinya untuk tidak makan buah-buahan 
dan air kendatipun dia dilarang oleh seorang dokter untuk tidak 
memakannya. Dan hal itu bukannya menunjukkan bahwa 
makanan dan minuman itu tidak membahayakan atau bukannya 
menunjukkan bahwa kepercayaannya terhadap dokter itu tidak 
tulus, namun hal ini sangat ditentukan sekali terhadap kekhilaf- 
“an ‘Ulama’ itu sendiri. 


2) Katakanlah kepada seorang yang masih awam : "Seyogyanya 


anda menanam kepercayaan bahwa seorang yang pandai (alim) 


membikin ilmunya sebagai simpanan untuk dirinya untuk di- ` 


ambil kelak di akherat, dan orang alim ini menduga bahwa 
ilmunya itulah yang nantinya akan bisa menyelamatkannya 
serta menolongnya sehingga dia tenang-tenang serta enak-enak- 
an dalam beramal karena keutamaan ilmunya. Sekalipun.-kini 
mungkin akan menambah argumentasi bagi orang awam ter- 
sebut, namun hal itu akan menambah derajat bagi seorang alim 
dan ini sangat mungkin sekali. Sebab bagaimanapun juga andai- 
kata dia (orang alim) tidak melakukan amal sama sekali, namun 
dia kan masih punya cadangan ilmu. Tetapi kalau anda, wahai 
orang awam, jika anda selalu menelitinya sedangkan anda sama 
sekali tidak mempunyai ilmu niscaya anda akan rusak sebab 
buruknya amal anda'dan anda tidak memiliki penolong". 


3) Menurut kenyataannya orang alim itu tidak akan senantiasa ber- 
barengan dengan kemaksiatan, kecuali jika terjadi dengan tidak 
disengaja atau khilaf. Di samping itu dia tidak akan selalu men- 
jalankan kemaksiatan-kemaksiatan, sebab ilmu hakiki (yang se- 
benarnya) adalah ilmu yang bisa untuk melihat dan mengetahui 
bahwa maksiat merupakan racun yang mematikan, bahwa 
akherat itu lebih baik dari pada dunia. Seseorang yang telah me- 


ngerti demikian itu niscaya dia tidak akan mau menjual perkara 


yang baik dengan sesuatu yang lebih buruk. 


Ilmu yang seperti inilah. yang tidak bisa didapat dengan me- 
ngetahui berbagai macam ilmu yang digeluti oleh kebanyakan 
manusia. Oleh sebab itulah ilmu-ilmu tersebut tidaklah menambah 
kepada mereka kecuali berani untuk bermaksiat kepada Allah SWT. 

Adapun ilmu hakiki mempunyai ciri khas menambah takut 
dan tagwa bagi si pemiliknya, sehingga ilmu tersebut akan bisa 
merupakan benteng antara dirinya dan maksiat kecuali kekhilafan- 
kekhilafan yang senantiasa menempel pada diri setiap insan pada 
beberapa kesempatan, dan hal itu bukan berarti menunjukkan 
lemahnya iman. Sebab seorang mu'min tentu terkena fitnah lagi 
“pula banyak taubatnya, dan dia sendiri tentunya dijauhkan dari 
` teris menerus melaku kan maksiat. 
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Demikian inilah sesuatu yang hendak aku sebutkan dalam 
mencela ilmu filsafat dan Ta'lim beserta afat-afatnya serta ber- 
bagai afatnya orang yang mengingkari kedua ilmu tersebut kecuali 
dengan metodologinya. | 

Akhirnya kami memanjatkan do'a dan pertolongan kepada 
Allah Yang Maha Agung agar Dia mau menjadikan kamu termasuk 
orang-orang yang telah Dia beri petunjuk menuju ke jalan yang 
benar serta Dia beri petunjuk dan selalu Dia beri ilham untuk se- 
nantiasa ingat kepada-Nya sehingga tidak akan melupakan-Nya, 
dan Dia jadikan termasuk orang-orang yang Dia lindungi dari ke- 
jahatan dirinya sendiri sehingga tidak ada yang bisa mempengaruhi- 
nya selain Allah dan semoga Dia menjadikan kami termasuk orang 
yang Dia murnikan untuk diri-Nya sendiri sehingga tidak akan me- 
nyembah kecuali kepada-Nya. 
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